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ABSTRAK

Vinalia, Diva. 2024. Pengaruh Pembelajaran Berbasis Inkuiri Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Peserta Didik Kelas Viii Dalam Pelajaran
Matematika Di Smp N 1 Tulis Program Studi Tadris Matematika UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Program Studi Tadris Matematika Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

Pembimbing: Hafizah Ghani Hayudinna, M.Pd.

Kata Kunci: Inkuiri, Berpikir Kritis; Matématika

]Secara teoritis Penelitianfini diharapkamdapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan dan peningkatan pengetahuan tentang Pengaruh pemebelajaran
berbasis inkuiri terhadapikemampuan berpikirkritisunatematis peserta didik pada
mata pelajaran matematika di SMP N 1 Tulis. Secara praktis, hasil dari penelitian
ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pendidik, peserta didik dan peneliti
terkait pembelajaran inkuiri terhadap kemampuan berpikir Kritis matematis siswa

Jenis penelitian yang dilakukan penulis merupakan penelitian lapangan
dengan pendekatan Kuantitatif. Populasi penelitiannya adalah'siswa kelas VIII SMP
N 1 Tulis dengan 2 kelas menjadi sampel. Teknik pengambilan data dengan angket,
tes dan dokumentasi. Teknik analisis data menggumakan uji normalitas,
homogenitas, ujifI'tést, Regresi sederhana dan koefisien dit€rminasi.

Berdasarkan hasil pengujian, penelitian ini menghasilkan temuan yang dapat
ditarik kesimpulkan sebagai berikut: 1) Terdapat perbedaan kemampuan berpikir
kritis matematis |peserta didik pada kelas kontrol dan eksperimen pada pelajaran
matematika Hal tersebut ditunjukkan dari nilai rata-rata_dan kategori post-test
kelompok eksperimen lebih besar dari post-testekelompok kontrol yaitu 72,21
dalam kategori baik dan 63,69 dalam kategori eukup. Pengaruh kemampuan
berpikir kritis antara Kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada hasil uji
hipotesis dengan ujt mdependent sample t test menggunakan SPSS versi 25. Dari
hasil uji hipotesis tersebut didapatkan data bahwa nilai signifikansi sebesar 0,001
yang artinya nilai signifikansi<0,05 hal ini' berdampak bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima. Artinya bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis
antara kelas control dan kelas eksperimen.2) Terdapat Pengaruh pembelajaran
inkuiri terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMP N 1 Tulis dapat dilihat dari
hasil besarnya nilai korelasi / hubungan (R) yaitu sebesar 0,618, dari data tersebut
diperoleh koefisien determinasi (R square) sebesar 0,382 yang mengandung
pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (pembelajaran inkuiri) terhadap variabel
terikat (berpikir kritis) sebesar 38,2%.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada umumnya, beberapa peserta didik menganggap matematika itu sulit
sehingga membuat kemampuan peserta didik menjadi kurang minat. Namun
demikian, beberapa peserta didikgimasih menganggap matematika adalah mata
pelajaran yang menyenangkan jika disampaikan dengan menarik, peserta didik
akan menerima penjelasan dengan penuh antusias saat pembelajaran. Namun
yang terjadi sglama ini hasil dari ulangan harian masih rendah. Salah satu
penyebabnya adalah saat pembelajaran peserta didik cenderung kurang aktif.

Penyampaian guru monoton, karena hanya menggunakan metode
ceramah, peserta didik menganggap matematika itu sulitdan ketika peserta didik
diminta untukmaju mereka merasa takut, sehingga menimbulkan gejala math
phabia(ketakutan.anak terhadap matematika). Saat ini.salah.satuproblematika
dalam dunia pendidikan adalah pembelajaran yang monoton sehingga peeserta
didik menjadi bosan,!

Pentingnya pembelajaran’ matematika “yang sudah ditetapkan dalam
standar isi Permendikbud No.21 Tahun 2016 tentang proses belajar matematika
di SMP yaitu agar peserta didik mampu: 1) menunjukkan sikap logis, kritis,
analitis, cermat dan teliti, bertanggung jawab, tanggap, dan pantang menyerah

dalam mengatasi kesulitan. 2) memiliki rasa ingin tahu, semangat untuk belajar

! Jusniani N, “ Pendekatan inkuiri dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa smp kelas vii”’(Yogyakarta: In Prosiding Seminar Nasional
Matematika dan Pendidikan Matematika UNY, 2016)



terus menerus, percaya diri, dan minat terhadap matematika; 3) memiliki rasa
percaya diri dan pentingnya matematika dalam kehidupan sehari hari. 4)
memiliki keamampuan bekerja sama dalam tim dan bisa mendengarkan
pendapat orang lain. 5) mampu menjelaskan konsep konsep matematika
menggunakan bahasa yang mudah dipahami.?

Berdasarkan dari wawancag giru mata pelajaran matematika kelas VIII
di SMP N 1 Tulis pada tanggal 25"Maret 2023, beliau mengatakan bahwa proses
belajar di kelas masih berpusat pada pendidik (feaelier centered). Pembelajaran
berlangsung menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan penugasan. Saat
proses belajaridi kelas peserta didik hanya mendengarkan penjelasan dari guru
sehingga membuat peserta didik bosan. Menurut gurt matematika SMP N 1
Tulis ada beberapa faktor yang mempengaruhi yaitu pada PPDB sistem zonasi
sangat mempeéngaruhi mental anak karena merasa dekatdéngan sekolah tersebut
dangmembuatminat belajar peserta didik itu menurua.selainitu.ada beberapa
kendala dalam pembelajaranidiantaranya peserta didik kurang aktif dikelas, dan
berpikir kritis peserta didiknya masih rendah. Hal ini ditunjukkan dari beberapa
faktor dan kesalahan"yang dilakukan™siSwa dalam menyelesaikan soal-soal
matematika. Hal demikian membuat siswa lupa dan tidak mampu menyalurkan
pengetahuan dan informasi yang didapat kedalam konsep matematika, sulit
mengetahui rumus yang akan digunakan, terlalu tergesa-gesa, tidak tahu

langkah-langkah yang diperlukan, tidak menulis kesimpulan, serta mempunyai

2 Arini dan Noviasita, “Analisis Kesulitan Belajar Matematika Siswa SMP pada Materi
Aljabar Ditinjau dari Mathematics Anxiety”(Salatiga: Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan
Matematika, No.03,V,2021), him. 2.



anggapan bahwa jawaban akhir tidak lain hanya nilai yang didapatkan saja.’
Sehingga mengakibatkan tingkat kemampuan bernalar siswa sulit untuk
berkembang sesuai harapan. Kemampuan penalaran berhubungan erat dengan
kemampuan berpikir kritis.* Karena pentingnya kemampuan berpikir kritis
matematis bagi siswa yang membuat siswa mampu menentukan pilihan yang
tepat dan benar serta menyesuaikafi Sikap berdasarkan logikanya.’

Beberapa indikatorgiyang™ harus ‘diperhatikan dalam berpikir kritis
matematis menurutgfacione, yaitu: Interpretasig(Memahami masalah yang
ditunjukkan dengan menulis diketahui maupun yang ditanyakan soal dengan
tepat), Analisis (Mengidentifikasi hubungan-hubungan antara pernyataan-
pernyataan, pertanyaan-pertanyaan, dan konsep- konsep yang diberikan dalam
soal yang ditunjukkan dengan membuat model matematika dengan tepat dan
memberi penjelasan dengan tepat), Evaluasi (Menggunakan strategi yang tepat
dalammenyelesaikan soal,lengkap dan benar dalammelakukan perhitungan),
Inferensi (Membuat kesimpulan dengan tepat).®

Dalam proses pembelajaran seringkali peserta didik cenderung mengikuti

pendapat guru dan tidak begitu berani mengungkapkan ide atau pendapatnya.

3 Wanahari, M,Amry, Z., dan Simamora, E.“Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Berbasis Penemuan Terbimbing Menggunakan Hypercontent untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis Matematis Siswa”(Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika,No 1,V1,2022),
hlm. 668-681.

* Yasinta, P., Meirista, E., dan Taufik, A. R.”Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Siswa Melalui Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL)”(4SIMTOT:
Jurnal Kependidikan Matematika,N0.2,11,2020), him. 129-138.

5 Novtiar, C., dan Aripin, U, “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Dan
Kepercayaan Diri Siswa SMP Melalui Pendekatan Open Ended”, (Jurnal Prisma Universitas
Suryakancana,No 2,V1,2017), hlm.119-131.

¢ Facione, Critical Thinking: What It Is and Why It Counts (Millbrae: CA: Measured Reasons
and The California Academic Press, 2013), him 5.



Peserta didik juga kesulitan dalam menyimpulkan materi yang sudah diajarkan.
Selain itu, saat guru bertanya kepada peserta didik, peserta didik kesulitan dalam
memberikan jawaban. Semua kendala ini dapat diatasi dengan melakukan
inovasi atau pembaharuan dalam pembelajaran menggunakan model
pembelajaran inkuiri.

Menurut para ahli, di antafanyia Chaffee dalam jurnal yang ditulis oleh
Lamertus mendefinisikanberpikir krifis adalah sebagai proses menyelidiki
secara sistematis. Agtinya, berpikir kritis meltbatkan tidak hanya pemikiran yang
disadari secara sadar, tetapi juga mengeksplorasi bagaimana kita dan orang lain
menggunakanbukti dan logika dalam pemikiran kita. Pémikiran kritis membawa
manfaat dalam@membantu peserta didik dalam membuat Keputusan berdasarkan
informasi danjmenarik kesimpulan yang ada.’

Model Fpembelajaran berbasis inkuiri memiliki potensi untuk
meningkatkankemampuan peserta didik dalam mencmukankonsepanatematika.
Sehingga mereka dapat meningkatkan pemiikiran kritis matematisnya.® Selain
itu, model pembelajaran inkuiri juga mempengaruhi motivasi belajar peserta
didik secara positif. "Penggunaan model” pembelajaran inkuiri dalam proses

pembelajaran juga berdampak positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir

7 Lambertus, “Pentingnya Melatih Keterampilan Berpikir Kritis Dalam Pembelajaran
Matematika Di SD”. (Forum Pendidikan, No. 2, XXVIII28, 2009). hlm. 2.

8 Supriadi, S., “Pengaruh Pembelajaran Inquiry Based Learning Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Matematik Mahasiswa”.(Serang: Pedagogia Jurnal Ilmu Pendidikan No.1,
XVIL,2019)



kritis matematis siswa. Selain itu, model pembelajaJran inkuiri juga
mempengaruhi motivasi belajar peserta didik secara positif.’

Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan model pembelajaran
inkuiri menjadi suatu pendekatan yang mendukung peningkatan kemampuan
berpikir kritis matematis peserta didik. Salah satu pendekatan yang dapat
dikembangkan adalah dengan miénggabungkan model pembelajaran inkuiri
dengan metode pembelajaran lamnyaiPendekatan inkuiri merupakan metode
pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk belajar secara aktif dan
merangsang pefmikiran kritis.'® Dalam proses pembelajaran berlangsung akan
menggunakan'media pembelajaran berupa PPT interaktif:

Dengan|demikian, pengembangan model pembelajaran inkuiri memiliki
potensi besar untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan berpikir kritis
matematis peserta didik. Penggunaan pembelajaran inkuiri dapat berkontribusi
dalamameningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis peseita.didik, karena
metode ini_memungkinkan peserta didik untuk*ikut serta berpartisipasi secara
aktif terutama di dalam pembelajaran dan mengeksplorasi konsep matematika

dengan lebih mendalam.

° Ingkawang, “Pengaruh Model Inquiry Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Siswa Pada Materi Fungsi Kuadrat Kelas X SMA”.(Singkawang : Jurnal Pendidikan
Matematika Indonesia,No 1,111,2018), hlm. 35-40.

10" Prasetiyo, M. B, “Model Pembelajaran Inkuiri Sebagai Strategi Mengembangkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”. (Surabaya: Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran
(JPAP) ,No. 1, IX, 2021), hlm. 109-120.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah peneliti jelaskan, maka
dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik pada kelas
kontrol dan eksperimen pada pelajaran matematika SMP N 1 Tulis ?
2. Apakah ada pengaruh model beétbasis inkuiri terhadap kemampuan berpikir
kritis matematis pesertagdidik*kelas®VIllpada pelajaran matematika di SMP
N 1 Tulis?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuagdari penelitian ini, sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen pelajaran matematika kelas VIII SMP N
1 Tulis
2. Untukanengetahui ada atau tidak pengaruh pada medelpembelajaran inkuiri
terhadap kemampuan berpikir kritis matematts peserta didik kelas VIII SMP
N 1 Tulis
D. Kegunaan Penelitian
Peneliti berharap bahwa penelitian ini akan memberikan manfaat baik
secara teoritis maupun praktis, dengan tujuan sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam

pengembangan dan peningkatan pengetahuan tentang Pengaruh



pemebelajaran berbasis inkuiri terhadap kemampuan berpikir kritis
matematis peserta didik pada mata pelajaran matematika di SMP N 1 Tulis.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Pendidik
1) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan atau masukan tentang

metode pembelajaran y; ektif untuk meningkatkan hasil belajar

peserta didik.
guru tentang penggunaan

angkahnya, kelebihan

an model pembelajaran inkuiri di kan dapat membantu

didik dalam meningkatkan ke uan berpikir kritis
a aktif dalam

11 pelajaran dengan lebih

c. Bagi Penulis

Penelitian ini memberikan pengalaman langsung dalam
melaksanakan penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran inkuiri
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik pada mata

pelajaran matematika.



E. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan skripsi akan peneliti uraikan sebagai berikut:
BAB I (Pendahuluan), meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan, kegunan penelitian, dan sistematika penelitian.
BAB II (Landasan Teori), meliputi deskripsi teori: Pengertian Model

Pembelajaran Inkuiri dan Kema Berpikir Kritis, penelitian yang relevan,

BAB III (Me iti i an pendekatan, tempat dan
waktu peneliti abel penelitian, populasi dan 1, teknik pengumpulan
BAB I sil Penelitian dan Pembahasan), m: 1 penyajian data hasil

penelitian, an data dan uji hipotesis, pembahasa

utup), meliputi kesimpulan dan sar




BABII
LANDASAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Model Pembelajaran Inkuiri
a. Pengertian Model Pembelajaran Inkuiri

Belajar adalah suatu pg0s€s.di mana peserta didik mengubah perilaku
berdasarkan interaksi’ dengan ‘lingKungan.!' Belajar juga merupakan
kegiatan yangg#meliputi unsur tubuh®danyjiwa. Gerakan tubuh yang
diwujudkan harus sesuai dengan pikiran dan"perasaan. Dengan demikian,
perubahan dalam proses belajar dapat dianggap sebagai perubahan dalam
jiwa yang memengaruhi tingkah laku seseorang:

Model pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam
proses belajar karena dengan menggunakan model yang tepat proses
pembelajaran dapat menjadi efektif dan aktif. Model.pembelajaran adalah
suatu rencana yang digunakan oleh guru merencanakan pembelajaran di
kelas dan penggunaan seperti buku, kurikulum dan sebagainya.'? Dalam
konteks pembahasan ni, model pembeldjaran merujuk pada perencanaan
pembelajaran yang dibuat oleh guru untuk membantu peserta didik
mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran yang akan diterapkan
dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Inkuiri. Pembelajaran

berbasis inkuiri merupakan model pembelajaran yang memfokuskan pada

' Hamdani, “Strategi Belajar Mengajar”, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hlm. 20
12 Trianto, “Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif’ (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2009), him. 22
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penguasaan konsep melalui kegiatan eksplorasi, observasi, dan tanya
jawab. Pembelajaran berbasis inkuiri memberikan kesempatan bagi
peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif,
dan mandiri. Dalam proses pembelajaran ini peserta didik dapat
mengembangkan keterampilan berpikir kritis saat memecahkan masalah.

Model pembelajaran_ifiktiri melibatkan peserta didik dalam sebuah
permasalahan dan mséndorong “pesefta didik untuk penelitian, Dalam
proses ini gurw'berperan membantu merekawuntuk memecahkan masalah
dalam penelitian, schingga mercka dapat menemukan solusi dari masalah.
Pembelajaran Inkuiri juga menekankan pentingnya proses berpikir peserta
didik secara kritis dan analitis dalam menemukan jawaban atas masalah
yang ada.

Pembelajaran menggunakan model inkuiri merupakan rangakaian
kegiatan.belajar mengajar dimana semua peserta.didik diajakanenyelidiki
suatu konsep secara sistematis, kritis, 1ogis, dan analitis sehingga peserta
didik dengan percaya’diri mampu merumuskan hasil dari penemuannya.

Dalam pelaksanan pembelajaran inkuiri terdapat beberapa
kemampuan yang diperlukan yaitu:

1) Mengajukan pertanyaan atau permasalahan
2) Merumuskan hipotesis yang mungkin dari masalah tersebut
3) Mengumpulkan informasi

4) Menganalisis data yang telah diperoleh untuk menguji hipotesis
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5) Membuat kesimpulan berdasarkan analisis data yang telah dilakukan.'®
Dalam model pembelajaran inkuiri ini fokus utamanya pada proses
penemuan, pesserta didik diarahkan untuk aktif mencari dan menemukan
konsep-konsep yang sedang dipelajari selama proses pembelajaran,
sementara peran guru adalah sebagai pembimbing yang memberikan
arahan dan dukungan dalagafpteses tersebut. Model pembelajaran inkuiri
diharapkan dapat membangkitkan K€mampuan berpikir kritis matematis
pada seluruh peSerta'didik.'4
b. Ciri — ciriipembelajaran inkuiri
Ciri-eiri merupakan sesuatu yang khas yang membedakan suatu hal
dengan hal lainnya. Sanjaya menyebutkan ciri utama dalam pembelajaran
inkuiri sebagai berikut:
1) Mengkankan pada aktivitas peserta didik fs€€ara maksimal untuk
mencatkhb,dan menemukan.
2)_Seluruh aktivitas yang dilakukan peserta didik diarahkan untuk mencari
dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan.
3) Bertujuan untuk™ mengembangkan™ Kemampuan berpikir secara
sistematis dan kritis atau mengembangkan kemampuan intelektual

sebagai bagian dari proses mental'>

3 Nunung Nurjanah, “Penerapan Model Pembelajaran Inquiry Based Learning Dalam
Meningkatkan Kemampuan Berhitung Dan Operasi Bilangan Anak Usia Dini” (Majalengka : Jurnal
Pendidikan, No. 2, Oktober, III, 2017), hlm. 105.

4 Nurhayati, “Model pembelajaran inkuiri blended learning strategi flipped classroom
dengan media interaktif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis” ( Semarang: /n Prosiding
Seminar Nasional Pascasarjana (PROSNAMPAS), No. 1, 11, 2019), him. 278- 285.

15 Jumaisa, J., ”Model Pilihan Pembelajaran, Inquiry atau Expository?” (Jurnal Ilmiah
Mandala Education,No 6,11, 2020).
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c. Keunggulan dan kelemahan pembelajaran inkuiri
Selanjutnya  Shoimin berpendapat bahwa kelebihan dan
kekurangan pembelajaran inkuiri adalah sebagai berikut:

Kelebihan pembelajaran inkuiri adalah:

1) Merupakan strategi pembelajaran yang menekankan kepada
pengembangan aspek lkogmitif, afektif, dan psikomotor secara
seimbang sehingga pembelajaranidengan strategi ini dianggap lebih
bermakna.

2) Dapat;memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai dengan
gaya belajar mereka.

3) Merupakan strategi yang dianggap sesual deéngan perkembangan
psikologi belajar modern yang menganggap belajar adalah proses
perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman.

4).Dapatanclayani kebutuhan siswa yang memiliki-kemampuan di atas
rata-rata.

Sedangkan kelemahan pembelajaran inkuiri adalah :

1) Pembelajaran dengan inkuiri” memeriukan kecerdasan siswa yang
tinggi. Bila siswa kurang cerdas hasil pembelajarannya kurang efektif.

2) Memerlukan perubahan kebiasaan cara belajar siswa yang menerima
informasi dari guru apa adanya.

3) Guru dituntut mengubah kebiasaan mengajar yang umumnya
sebagai pemberi informasi menjadi fasilitator, motivator, dan

pembimbing siswa dalam belajar.
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4) Karena dilakukan secara kelompok, kemungkinan ada anggota yang

kurang aktif.

5) Pembelajarankurang cocok pada anak yang usianya terlalu muda,

misalkan SD.

6) Cara belajar siswa dalam metode ini menuntut bimbingan guru yang

lebih baik. g.Untuk kelaggdefigan jumlah siswa yang lebih banyak, akan

sangat merepotkaniguru:

7) Membutuhkan waktu yang lama “dan hasilnya kurang efektif jika

pembelajaran  ini diterapkan pada situasi kelas yang kurang

mendukung.

8) Pembelajaran akan kurang efektif jika guru tidaki menguasai kelas.!

d. Sintaks Medel pembelajaran inkuiri

LangKah-langkah  pelaksanaan

Sanjaya.adalah:

Tabel 2.1

pembelajaran inkuiri menurut

Sintaks Model pembelajaran inkuiri

No Langkah- langkah

Proses Kegiatan

1. Orientasi

l.

Menjelaskan topik dan hasil
belajar yang akan dicapai
peserta didik.

Menjelaskan pokok-pokok
kegiatan yang dilakukan.
Menjelaskan pentingnya topik
dan kegiatan belajar.

16 Rahmah, S. A., Pramadi, A. P., & Hadiansyah, H., “Pengembangan bahan ajar materi
sistem reproduksi berbasis Model Argument Driven Inquiry with Scaffolding (ADIS” (Jurnal

Pendidikan Biologi, 2018)
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2. Merumuskan Masalah

Guru menyajikan persoalan melalui
pertanyaan yang mendorong peserta
didik untuk merumuskan jawaban.

3. | Merumuskan Hipotesis

Guru mengembangkan kemampuan
hipotesis pada setiap peserta didik
dengan mengajukan berbagai
pertanyaan. Peserta didik membuktikan
kebenaran jawaban bukan hanya
berdasar argumentasi melainkan juga
menggunakan  data  yang  dapat
dipertanggungjawabkan.

4. Mengumpulkan Data

Guru memberikan kesempatan pada
peserta didik untuk berdiskusi dan
mencari informasi yang dibutuhkan dari
berbagai sumber belajar.

5. Menguji Hipotesis Guru memberikan kesempatan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir
rasional dam berargumentasi.

6. Merumuskan Guru dan peserta didik menyimpulkan

Kesimpulan temuan-temuan yang diperoleh dari

hasil uji hipotesis.'’

2. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Seseorang berpikir itu merupakan sifat alami yang dimiliki manusia.

Ketika seseorang itu mendapatkan suatu masalah, maka dia harus berpikir,

17 Dhamayanti, ” Systematic literature review: Pengaruh strategi pembelajaran inkuiri
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik” (Indonesian Journal of Educational Development

(IJED), No 3, 11, 2022) hlm. 209-219.
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menganalisis perumusan secara kritis, dan membuat rencana pembelajaran
yang tepat untuk menemukan solusi dari masalah tersebut. '8

Berpikir kritis adalah proses berpikir tingkat tinggi yang
memungkinkan manusia menganalisis masalah berdasarkan data yang
relevan sehingga dapat menemukan pemecahan masalah dan pengambilan
keputusan yang terbaik. BetpiKir matematis menekankan perlunya siswa
untuk merencanakangStrategi pcmecahan masalah dari berbagai sumber,
mencetuskan banyak ide, membandingkan strategi penyelesaian dengan
teori-teori sebelumnya. Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa
berpikir] Kritis ~matematis adalah tindakanyang bertujuan untuk
menganalisis masalah dan menentukan strateégi pemecahan masalah
berdasatkan data yang relevan.

Menurut Widyatiningtyas Pembelajaran 'matematika yang dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis inatematissiswa adalah
pembelajaran  yang dirancang unfuk ‘memungkinkan® siswa dalam
memecahkan masalaltbaik secara individimaupun kelompok.'’

Menurut pendapat Ennis, kemampuan berpikir kritis seseorang dapat
diukur dengan sebuah tes pilihan ganda, tes yang membahas keterampilan

maupun tes yang membahas uraian. Dalam penelitian ini, mengukur

8 Komariyah, “Pengaruh kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar matematika”
(Tulungagung: JP3M Jurnal Penelitian Pendidikan dan Pengajaran Matematika No. 2, 1V, 2018),
hlm. 53-58.

19 Warmi, “Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP pada Materi Relasi dan
Fungsi”.(Jurnal Theorems The Original Research of Mathematics, No 7, I1) hlm. 1-12.
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kemampuan berpikir kritis peserta didik menggunakan tes uraian yang

disesuaikan dengan indikator-indikator berpikir kritis.?

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir kritis adalah suatu kegiatan yang memerlukan
pemikiran secara detail atas apa yang telah diamati untuk menyelesaikan
suatu masalah dengan penalatan dan pembuatan keputusan yang tepat.
Sedangkan kemampuan * berpikir kritis matematis adalah suatu
kemampuan _gidalam  mengkaji kebenaran  suatu  informasi,
memverifikasinya dan membuat keputusan berdasarkan bukti dalam
memecahkan masalah yang berkaitan dengan mateématika.

b. Faktor yang mrmpengaruhi kemampuan berpikit Kritis mstematis

Hal mi sejalan dengan pendapat Zafri yang mengemukakan bahwa
ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa
diantaranya:

1) kondisi fisik, kondisi fisik adalah kebutuhan fisiologis yang paling
dasar bagtimanusia, ketika kondisi/fisik terganggu, sementara ia
dihadapkan pada situasi yang menuntut pemikirannya yang matang
untuk memecahkan suatu permasalahan kondisi tersebut sangat
mempengaruhi pikirannya, ia tidak dapat berkonsentrasi dan berpikir

cepat karena kondisi tubuhnya atau fisiknya tidak memungkinkan.

20 Nanda Mas’ula & Tria Ainur Rokhis, “Pengembangan Instrumen Tes Kemampuan
Berpikir Kritis Mahasiswa Pada Pokok Bahasan Kinematika”(Malang: SAP (Susunan Artikel
Pendidikan), No 3,1V, 2020).
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2) motivasi, motivasi adalah upaya untuk menimbulkan rangsangan,
dorongan ataupun pembangkit tenaga seorang agar mau berbuat sesuatu
atau memperlihatkan perilaku tertentu yang telah direncanakan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

3) kecemasan, keadaan emosiaonal yang ditandai dengan kegelisahan dan
ketakutan terhadap kemuhigkinana bahaya, kecemasan timbul secara
otomatis jika indiyidumenerma Stimulus yang berlebihan.

4) perkembangan intelektual, intelektial mexupakan kemampuan mental
seseorang untuk: merespon dan menyelesaikan suatu persoalan.
Perkembangan intelektual setiap orang berbeda-beda disesuaikan
dengan tingkat perkembangannya.”!

c. Karakteristik Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Setiap manusia memiliki suatu sifat yang beragam, sehingga
memiliki_karakteristik yang berbeda-beda. Begitu pun..dalam berpikir.

Seseorang ketika'melakukan proses berpikir memiliki karakteristik yang

berbeda, sesuai dengan proses berpikir apa yang sedang mereka lakukan.

Emily dalam Zakiah menyatakan beberapa karakteristik yang harus
dimiliki dalam kemampuan berpikir Kritis yaitu:

1) Menganalisis argumen, klaim, atau bukti

2) Membuat kesimpulan dengan menggunakan alasan induktif atau

deduktif

2! Dores, Jiran, Wibowo, & Susanti, “Analisis kemampuan berpikir kritis siswa pada mata
pelajaran matematika” (J-PiMat, No 2,11, 2020). hlm. 242-254.
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3) Menilai atau mengevaluasi
4) Membuat keputusan atau memecahkan masalah?
d. Indikator Kemampuan berpikir kritis
Indikator berpikir kritis dapat dilihat dari karakteristiknya, sehingga
dengan memiliki karakteristik tersebut seseorang dapat dikatakan telah
memiliki kemampuan berpikir Kiitis.

1) Interpretasi (Interpretation),s yaitw. kemampuan seseorang untuk
memahamigdan mengekspresikan ‘maksud dari suatu situasi, data,
penilaian, aturan, prosedur, atau kriteria yang bervariasi.

2) Analisis (Analysis), yaitu kemampuan sescorang untuk mengklarifikasi
kesimpulan berdasarkan hubungan antara  informasi dan konsep,
dengan pertanyaan yang ada dalam masalah.

3) Evaluast (Evaluation), yaitu kemampuan $eseorang untuk menilai
kiedibilitas dari suatu pernyataan atau representasidain.dari pendapat
sescorang atatrmenilai suatu kesimpulan berdasarkan hubungan antara
informasi dan komnsep, dengan Jpertanyaan yang ada dalam suatu
masalah.

4) Kesimpulan (/nference), yaitu kemampuan seseorang untuk
mengidentifikasi elemen-elemen yang dibutuhkan dalam membuat

kesimpulan yang rasional, dengan mempertimbangkan informasi-

22 Zakiah, L., & Lestari, I.“Berpikir kritis dalam konteks pembelajaran”. (Bogor: Erzatama
Karya Abadi, No 4.2019).
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informasi yang relevan dengan suatu masalah dan konsekuensinya
berdasarkan data yang ada.

5) Penjelasan (Explanation), yaitu kemampuan seseorang untuk
menyatakan penalaran seseorang ketika memberikan alasan atas

pembenaran dari suatu bukti, konsep, metodologi, dan kriteria logis

berdasarkan informasi data yang ada, dimana penalaran ini
6) Penguatan ampuan seseorang untuk
kognitif diri, unsur-
g digunakan dalam kegiatan terse erta hasilnya, dengan
akan kemampuan analisis dan

uasi, dalam rangka

firmasi, memvalidasi, dan me ksi  kembali hasil

yang telah dilakukan sebelumnya.

Facione, empat indikator il i interpretasi,

kritis. Sedan indi an regulasi diri hanya
dimiliki oleh pe

Dalam penelitian ini kemampuan berpikir kritis mengacu pada
indikator berpikir kritis menurut Facione, seperti yang ditunjukkan pada

Tabel:

ZFacione,Critical Thinking: What It Is and Why It Counts (Millbrae: CA: Measured Reasons
and The California Academic Press, 2013), him 5.
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Tabel 2.2
Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

No Indikator Umum Indikator

1. Interpretasi Memahami masalah yang
ditunjukkan dengan menulis
diketahui maupun yang ditanyakan
soal dengan tepat.

2. Analisis Mengidentifikasi hubungan-hubungan
antara  pernyataan-  pernyataan,
pettanyaan-pertanyaan, dan konsep-
konseép. yang diberikan dalam soal
yang ditimjukkan dengan membuat
model"matématika dengan tepat dan
member1 penjelasan dengan tepat.

3. Evaluasi Menggunakan, strategi yang tepat
dalam menyelesaikan soal,

lengkap dan benat dalam melakukan

perhitungan.

4. Inferensi Membuat kesimpulan dengan tepat

3. Sistem persamaan dua variabel (SPLDV)

Persamaan linear dua variabel berkaitan “erat dengan persamaan
diophantine. Persamaan, ini pertama kalisdipelajari oleh seseorang bernama
Diophantus yang menghabiskan hidupnya di Alexandria. Diophantus juga
dikenal dengan julukan “Bapak Aljabar’’. Namun julukan itu kemudian
disandang oleh Al- Khawarizmi tentunya. Dia merupakan seorang
matematikawan Yunani yang bermukim di Iskandaria. Pada waktu itu
Alexandria adalah pusat pembelajaran matematika.

Persamaan linear dua variabel dapat dinyatakan dalam bentuk ax +
by = cdengana,b,c € R; a,b # 0dan x, y suatu variabel; a dinamakan

koefisien dari x, b dinamakan koefisien dari y, dan ¢ dinamakan konstanta.
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a. Pengertian Sistem persamaan Linear Dua Variabel
Sistem persamaan linier dua variabel adalah dua persamaan linier
yang memuat dua variabel yang berbeda dan memiliki penyelesaian
matematis.

Bentuk dari sistem persamaan linier dua variabel adalah :

ax + by + ¢ =

Keterangan :

4000 tahun yang lalu

el). Hal ini bisa kita

4652 ditulis

24 Abdur Rahman As’ari et al., Buku Guru Matematika SMP, MTs Kelas VIII (Kementrian
Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2017). HIm. 182
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Persamaan Linier

dalam upan sehari-hari mereka, namun 1 “Sistem Persamaan

Linier ar Equation)” sendiri baru munc itar abad ke-17 oleh

seorangf matematikawan Perancis bernama ecartes. Metode di

i catatan Isaac Newto ulis bahwa
elajaran untuk
memecahkan wton kemudian disediakan.
Carl Friedrich Gauss pada tahun 1810 menyusun notasi untuk eliminasi
simetrik yang diadopsi pada abad ke-19 oleh komputer tangan profesional
untuk memecahkan persamaan normal masalah kuadrat- terkecil.
Algoritma yang diajarkan di sekolah tinggi bernama untuk Gauss hanya

pada 1950-an sebagai akibat dari kebingungan sejarah subjek. Metode

eliminasi Gauss kurang efisien untuk menyelesaikan sebuah SPL, namun
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pada perkembangannya metode ini disempurnakan menjadi eliminasi
Gauss-Jordan.

Motode tersebut dinamai Eliminasi Gauss-Jordan untuk
menghormati Carl Friedrich Gauss dan Whilhelm Jordan. Wilhelm Jordan
(1842-1899) adalah seorang insinyur Jerman yang ahli dalam bidang

geodesi. Sumbangannya enyelesaian sistem linear dalam buku

oh :
memiliki 5 ekor kambing dan 3 ek

lis dengan memisalkan: a =

at dikatakan sebagai bilangan
di depan variabel karena penulisan untuk sebuah suku yang memiliki
variabel adalah koefisien didepan variabel.

Contoh :

Andi memiliki 5 ekor kambing dan 3 ekor sapi.

Jika ditulis dengan memisalkan: a = kambing dan b = sapi
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Maka: 5a + 3b, dengan 5 dan 3 adalah koefisien dengan 5 adalah
koefisien a dan 3 adalah koefisien b

3) Konstanta adalah suatu bilangan yang tidak diikuti oleh variabel

sehingga nilainya tetap (konstan) untuk nilai peubah (variabel)

berapapun.

Contoh :

— 10 a apapun nilai p dan q, nilai -

ikut terpengaruh sehingga te nstan)

4) Suk lah suatu bagian dari bentuk aljab ng dapat terdiri dari

dan koefisien atau berbentuk k nta yang tiap suku

n dengan tanda operasi penjumlah

oh :

+ 7, suku — sukunya adalah..

d. tem Persam

1) Metode Elt

Salah satu metode yang diterapkan dalam menyelesaikan sistem
persamaan linier dua variabel adalah strategi penghapusan, yang juga
dikenal sebagai metode eliminasi.

2) Metode Substitusi
Penyelesaian sistem persamaan linier, metode substitusi dapat

digunakan. Langkah-langkahnya melibatkan memilih satu persamaan
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dari sistem tersebut dan menyelesaikan salah satu variabel dengan
menggunakan pendekatan ini.?>
3) Metode Gabungan
Metode Gaabungan Adalah suatu untuk menyelesaikan sistem
persamaan linear dua variabel dengan metode gabungan, kita
menggabungkan metodes€lithinasi dan substitusi.
4) Metode Grafik
Metode Grafik adalah Salah satu metode dalam sistem persamaan
linieart dua” variabel yang menggunakan grafik cartesius untuk
menemukan titik antara kedua persamaan yang akan di cari dengan
menggunakan titik yang berpusat pada garis X dan garis y.
B. Peneletian yang Relevan
Dalam penelitian ini, penulis mengacu pada penelitian terdahulu yang
relevandenganpenclitian yang akan dilaksanakan. Berikutadalah.beberapa hasil
penelitian yang relevan'di antaranya :
1. Pengaruh Model Pembelajaran [Inkwiriys Terbimbing dengan Multi
Representasi terhadap Keterampilan Proses Sains dan Penguasaan Konsep
IPA tersebut ditulis oleh Kevin William Andri Siahaan, Sudirman T. P.
Lumbangaol, Juliaster Marbun, Ara Doni Nainggolan, Jatodung Muslim
Ritonga, dan David Patria Barus tahun 2021. Hasil dari penelitian ini adalah

keterampilan proses sains siswa kelas eksperimen tidak berbeda dengan

% tim gakko Thoso, Matematika Sekolah Menengah Pertama VIII, ed. Masami Isoda (Jakarta
Selatan: pusat perbukuan kementrian perdidikan, kebudayaan, riset dan teknologi, 2021),
https://buku.kemdikbud.go.id., Hlm 36-38
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siswa kelas kontrol, sementara penguasaan konsep IPA siswa kelas
eksperimen berbeda dari siswa kelas kontrol, dan keterampilan proses sains
siswa berkorelasi positif dengan penguasaan konsep IPA.26 Persamaan pada
penelitian ini adalah fokus penelitian pembelajaran inkuiri. Sementara
perbedaannya pada penelitian ini adalah ada materi, dan penelitian ini
terhadap keterampilan proses _sa@inss

2. Pengaruh Model Pembglajaran Inkuiri Berhadap Minat Belajar Siswa Pada
Tema Benda-Benda Di Sekitar Kita Di Kelas V. SD PAB 20 Bandar Klippa
tersebut ditulis oleh Puan Wirantira dan Nurmairinaitahun 2023. Hasil dari
penelitian Dari hasil penelitian diperoleh skor hasil penyebaran angket awal
kelas eksperimen adalah 68,22 dan pretest kelas Kontrol adalah 68,91.
Kemudian kedua kelas diberikan perlakuan yang berbeda, sehingga diperoleh
skor hasil penyebaran angket akhir kelas eksperimen adalah 82,22 dan kelas
kontroladalah,73,00. Pengujian hipotesis dilakukan.dengan.analisis statistik.
Hasil uji t diketahui*model pembelajaran inkuiri berpengaruh positif dan
signifikan terhadap i minat belajar siswa.’’ Persamaan pada penelitian ini
adalah penelitian = pembelajaran  inkdiri.S€tentara perbedaannya pada

penelitian ini pada aspek materi teliti,sampel dan tempat yang diteliti

26 Siahaan, K. W. A., Lumbangaol, S. T., Marbun, J., Nainggolan, A. D., Ritonga, J. M., &
Barus, D. P, “Pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan multi representasi terhadap
keterampilan proses sains dan penguasaan konsep IPA” (Jurnal Basicedu, No 5, 1,2021), hlm. 195-
205.

27 Wirantiara, P. (2023). “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terhadap Minat Belajar
Siswa Pada Tema Benda-Benda Di Sekitar Kita Di Kelas V SD PAB 20 Bandar
Klippa” (EduGlobal: Jurnal Penelitian Pendidikan, No 2, 2, 2023), hlm. 213-221.



27

3. Efektivitas Model Pembelajaran Inquiry Terhadap Keterampilan Berpikir
Kritis IPA Siswa Kelas V SD N Pandean Lamper 05 Semarang tersebut
ditulis oleh Eli Handayanti, Ferina Agustini dan Choirul Huda tahun 2023.
Hasil dari penelitian tersebut model pembelajaran inquiry efektif
meningkatkan keterampilan berpikir kritis IPA siswa kelas V SDN Pandeanl
amper 05 Semarang.”® Persamaén'pada penelitian ini adalah fokus penelitian
pembelajaran inkuiri ubtuk™ memngkatkan kemampuan berpikir kritis.
Sementara perbedaannya pada penelitian i menggunakan pre experimental
design, desain yang digunakan dalam penelitian i adalah One-group Pretest-
Posttest Dasign.

4. Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Keterampilan
Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Materi Strukfur Dan Fungsi Jaringan
Tumbuhanf Kelas Xi-Mia Man 2 Pulang Pisat ™ ‘tersebut ditulis oleh
NuzhidayatNevalis Hasil dari penelitian tersebut Berdasatkanhasil penelitian
menynjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis_peserta didik mengalami
peningkatan disctiap proses pembelajaran hal, ini berdasarkan LKPD yang
diberikan pada peserta didik saat berlangsungnya pembelajaran pada saat
diskusi.”’Persamaan pada penelitian ini adalah fokus penelitian pembelajaran
inkuiri untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Sementara

perbedaannya pada skripsi ini pada aspek materi yang teliti.

28 Insani, F., Nuroso, H., Purnamasari, I., Sarjana, F. P., & Semarang, U. P, (Didaktik: Jurnal
Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri ISSN, No 2, 1X, 2023), him. 4450-4458.

2 Novalis, “Pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap keterampilan berpikir
kritis peserta didik pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan kelas xi-mia MAN 2 Pulang
Pisau” (Doctoral dissertation, IAIN Palangka Raya, 2019).
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5. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Materi Gaya Dan Gerak Siswa Kelas IV Mi Taufigiyah Kota
Semarang tersebut ditulis oleh Farida Hasil dari penelitian tersebut penerapan
model pembelajaran Inkuiri terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta
Didik Materi Gaya dan Gerak Kelas IV MI Taufigiyah Semarang
berpengaruh dan terdapat pesbedaan. Hal ini dibuktikan dengan adanya
perbedaan rata-rata antafa kelas cksperimen dan kelas kontrol.* Rata-rata
kelas eksperimenglebih besar dari pada rata-rata kelas kontrol. Persamaan
pada penelitian i adalah fokus penelitian ‘pembelajaran inkuiri untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Sementara perbedaannya pada
Skripsi ini pada aspek materi yang teliti.

C. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir merupakan model yang mengandung konsep suatu teori

yanggbeikaitan.dengan faktor tertentu dalam syatusfenomenas.

Kerangka
berpikir_yang baik yaitu yang mampu memaparkan secard teoritis hubungan
antar variabel penelitian yang hendak!diteliti*®* Pada kerangka berpikir ini

peneliti memaparkan Secara teori hubungan antar variabel yang diteliti. Dalam

penelitian ini menerapkan variabel bivariat, yakni variabel X dan variabel Y.

30 Farida, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Materi Gaya Dan Gerak Siswa Kelas Iv Mi Taufiqiyah Kota Semarang Tahun Ajaran
2019”(Semarang: Uln walisongo Semarang,2019).

31 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D)”
(Bandung: Alfabeta, 2014), him. 91.

32 ITmam Machali, ”Metode Penelitian Kuantitatif” (Yogyakarta: Program Studi MPI UIN

Yogyakarta, 2017), hlm. 38
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Variabel X adalah Pembelajaran berbasis inkuiri, sedangkan Variabel Y adalah
kemampuan berpikir kritis matematis.

Pembelajaran berbasis inkuiri adalah pembelajaran yang memfokuskan
pada penguasaan konsep melalui kegiatan eksplorasi, observasi, dan tanya
jawab. Pembelajaran berbasis inkuiri memungkinkan peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan begpiKigkritis, kreatif, dan mandiri. Pembelajaran
ini memungkinkan pesertagdidikuntukimengembangkan keterampilan berpikir
yang mendalam danKeitis'dalam memecahkan masalah.

Sementaga 1tu, Kemampuan berpikir kritis merupakan merupakan
keterampilan yang dibutuhkan seseorang untuk menghadapi berbagai masalah
dalam kehidupan sosial dan pribadi. Kemampuan berpikir kritis melibatkan
kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menginterpretasikan
informasi. Kémampuan ini melibatkan kemampuan untuk mengidentifikasi
argumenyyang.kuat dan lemah, membuat keputusan yangsasional.dan objektif,
dan mempertanyakan asumsi dan keyakinan yang ada.

Pembelajaran“inkuiri membantu mengembangkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik dengan memberikan kesempatan kepada mereka untuk
berpikir secara kritis dan mengembangkan keterampilan analisis dan evaluasi.
Dalam pembelajaran inkuiri, peserta didik juga dipaksa untuk berpikir secara
kreatif dan inovatif untuk menemukan solusi untuk masalah yang dihadapi.

Sebaliknya, kemampuan berpikir kritis juga sangat diperlukan dalam
pembelajaran inkuiri. peserta didik harus dapat mengumpulkan dan

menganalisis data, mengevaluasi bukti dan argumen, serta mempertanyakan
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asumsi yang mendasari suatu masalah. Kemampuan berpikir kritis membantu
peserta didik untuk mengembangkan keterampilan penalaran dan pemecahan
masalah yang kuat.

Oleh karena itu, pembelajaran inkuiri dan kemampuan berpikir secara
kritis memiliki hubungan yang saling positif. Karena keduanya saling

mendukung dan mengembangk ampilan yang sama pada peserta didik.

perkuat dalam upaya

maka dapat dibangun
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Bagan 2.1
Kerangka Berpikir

Kemampuan berpikir kritis yang masih
rendah dan model pembelajaran yang kurang
bervariasi

Kelas Kontrol

A

\ 4

Kelas Eksperimen

Kelas kontrol
dengan.model
konvensional

h
A

Kelas eksperimen dengan model inkuiri

E— Mengajukan pertanyaan atau permasalahan

—_— Merumuskan hipotesis yang mungkin dari suatu
Permasalahan

— | Mengumpulkan informasi, seperti mencari apa yang
diketahui

Menganalisis data yang telah diperoleh menguji

I—>| Membuat kesimpulan berdasarkan analisis data yang

|

telah dilakukan.

Posttest

|

Kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan
model inkuri pada materi sistem persamaan linier
dua variabel (SPLDV)
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D. Hipotesis
Hipotesis merupakan pernyataan yang masih terbilang lemah sehingga

harus dibuktikan kebenarannya.??

Hipotesis disebut juga sebagai dugaan
sementara. Hipotesis adalah dugaan sementara terhadap rumusan masalah dalam
penelitian, dimana rumusan masalah itu sudah dikemukakan dalam bentuk

kalimat pertanyaan. Disebut se sebab jawaban atau kesimpulan yang

ditarik berdasarkan fakta e a penelitian terdahulu. Oleh sebab

itu dapat ditarik kesi bahwa hipotesi akan jawaban teoritis yang

belum terdapa an_empirik dari hasil. pen ini terdapat pengaruh

jaran berbasis inkuiri terhadap puan berfikir kritis

34

peserta didik pelajaran matematika di SMP N [FTulis.

Hipotesis yan n diujikan adalah

Ho: i<

L rata-rata kelas €

i rata-rata kelas kon
Berdasarkan kerangka teoritis yang dikemukakan, maka penulis

mengajukan hipotesis statistik sebagai berikut:

33 Umi Mahmudah, “Metode Statistika Step by Step” (Pekalongan : Penerbit NEM, 2020),
hlm. 110.

3 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”
(Bandung: Alfabeta, 2015), him. 96.
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Ho: Tidak terdapat Pengaruh Pengaruh Pembelajaran Berbasis Inkuiri Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis peserta didik Dalam Pelajaran Matematika Di
SMP N 1 Tulis

Ha: Terdapat Pengaruh Pengaruh Pembelajaran Berbasis Inkuiri Terhadap

Kemampuan Berpikir Kritis peserta didik Dalam Pelajaran Matematika Di

SMP N 1 Tulis

Sedangkan hipotesi 1a] ulis yaitu menerima H alternatif

yakni terdapat Pen i uiri Terhadap Kemampuan
Di SMP N | Tulis

Berpikir Kritis a didik Dalam Pelajaran Mat




BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan pendekatan penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian lapangan (field
research).® Penelitian ini menggunnakan pendekatan kuantitatif dan metode
eksperimen.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian yang dilakukan peneliti yaitu SMP N 1 Tulis. Peneliti
melakukan penelitian di lokasi tersebut karema . peneliti menemukan
problematika [yang berhubungan dengan penelitian kali ini. Waktu penelitian
dari 17 Januait 2024
C. Variabel Pengelitian
Dalam [penelitian ini, yang digunakan meliputi|variabel bebas yaitu
variabel yang.dapat mempengaruhi variabel yang lain.. Sementara variabel
terikat merupakan vartabelbyang dipengagthi olch variabel bebas.’® Variabel
yang digunakan dalam'penélitian ini adalah secbagar berikut:
1. Variabel Bebas(X) "~ Pembelajaran Berbasis Tnkuiri
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang

menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat.>” Pada penelitian

35 Suharsimi Arikunto, “Dasar-Dasar Research” (Bandung: Tarsoto, 1995), him. 58

36 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif dan R&D.2014,
Bandung: Al-Fabeta. him. 39.

37 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.....
hlm. 39

34
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ini, variabel bebas adalah model pembelajaran inkuiri. Indikator model

pembelajaran inkuiri adalah

a. Kemampuan peserta didik dalam mengajukan pertanyaan atau
permasalahan

b. Kemampuan peserta didik dalam merumuskan dugaan sementara.

c. Kemampuan peserta didi m mengumpulkan informasi-informasi

melalui percobaan.

d. Kemampuan 1dik dalam men aan sementara.

am membuat kesimpulan se elakukan kegiatan.
(Y): Kemampuan Berpikir Kritis atis

terikat adalah variabel yang dipen 1 atau yang menjadi

akibat kar danya variabel bebas.*® Variabel t pada penelitian ini

adalah ke puan berpikir kritis peserta didi dikator kemampuan

ematis adalah;

. Analisis

c. Evaluasi

d. Inferensi

38 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.....
hlm. 39
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D. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Dalam penelitian ini populasinya adalah peserta didik kelas VIII SMP
N 1 Tulis.
2. Sampel
Salah satu metode yanggdiganakan untuk menentukan jumlah sampel
adalah menggunakan Cluster Sampling (Acea Sampling). Dengan mengambil
dua kelas dari tyjih kelas. Sampel yang“diambil terdiri dari kelas VIII E
sebagai kelompok cksperimen dan kelas VIII E sebagai kelompok kontrol.
Dimana duakelas tersebut berjumlah 63 peserta didik.
E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
Untuk memperoleh data yang spesifik dan akurat, peneliti menggunakan
teknik pengumpullan data sebagai berikut dalam penelitian ini:
1. Angket/ Kuesioner
Teknik pengumpulan data yang utama pada peneltian it adalah dengan
angket. Angket merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang mana
penghimpunan datanya dengan cara menyebarkan kuesioner yang berisi
beberapa pertanyaan yang ditujukan kepada responden untuk diisi langsung
tujuan dari angket ini untuk mengetahui adakah pengaruh pembelajaran
inkuiri dalam berfikir kritis matematis peserta didik SMP N 1 Tulis.
Metode angket yang digunakan yaitu angket tertutup Skala pengukuran
yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Skala likert

merupakan skala pengukuran yang dikembangkan oleh Likert. Pada skala ini
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responden memilih tingkat persetujuan terhadap pernyataan dengan memilih
satu dari beberapa opsi jawaban yang ada. Alternatif jawaban yang tersedia
sebanyak lima opsi yakni selalu (SL), sering (SR), jarang (JR), dan tidak
pernah (TP). Yang mana pada masing-masing opsi jawaban tersebut diberi
skala nilai:4,3,2,1. Skala likert tersebut dibagikan melalui alat bantu berupa
lembar kertas.

. Tes

Tes adalah merupakan sebuah instrumen pengumpulan data yang terdiri
dari serangkaian pertanyaan atau latihan yang“digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan, atau bakat individu atau
kelompok.

Dalam penelitian ini, tes digunakan untuk mendapatkan data mengenai
kemampuan berpikir secara kritis peserta didik dalam kelompok eksperimen
dan kelompok, kontrol, yang nantinya akan dibandingkan untuk melihat
kelompok mana yang memiliki skor yang lebih tinggi. Tes digunakan untuk
mendapatkan data kemampuan berpikir secara kritis peserta didik kelompok
eksperimen dan kelompok Kontrol yang kemudian dibandingkan dengan data
mana yang lebih tinggi metode tes yang dilakukan oleh peneliti digunakan
untuk memperoleh data yang terkait dengan kemampuan berpikir kritis
peserta didik pada pelajaran Matematika. Bentuk tes yang digunakan dalam
penelitian ini berupa soal uraian dengan materi sistem persamaan linier dua

variabel (SPLDV).
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3. Dokumentasi
Tujuan metode ini dilakukan yaitu untuk mendapatan hasil dokumen
dari peserta didik SMP N 1 TULIS. Terutama data meliputi visi-misi, struktur
organisasi, tinjauan historis, jumlah kelas VIII, sarana dan prasarana yang
digunakan, serta dokumen lain sebagai penunjang dalam penelitian.
F. Uji Instrumen
1. Uji Validitas
Validitas merupakan pengukuran™ sejauh mana instrumen dapat
menghasilkan data yang akurat dan sesuai dengan ukuran yang sebenarnya
yang ingin/diukur atau dihitung.** Adapun suatu imstrimen dikatakan valid
atau tidak valid adalah dengan membandingan r hitung dengan r tabel sebagai
berikut:
a. Jika r hitung > r tabel (0,05) maka instrumen dianggap valid.
bemdikashitung < r tabel (0,05) maka instrumen dianggapstidakavalid.*°
2. Uji Reljabilitas
Reliabel memiliki ‘arti dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Sehingga
reliabilitas menunjukkan pada ‘suatd tingkat Keterandalan sesuatu. Adapun
data dianggap reliabel adalah sebagai berikut:

a. Apabila nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka instrument dianggap reliabel.

39 Zainal Mustafa, “Mengurai Variabel Hingga Instrumentasi”, Cet. 2 (Yogyakarta: Graha
[lmu, 2013), him. 164.

40 Agung Eko Wibowo, “Panduan SPSS 17.0 untuk Mengolah Penelitian Kuantitatif”
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hlm. 95.
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b. Apabila nilai Cronbach Alpha < 0,60 maka instrumen dianggap tidak

reliabel.*!
Tabel 3.1
Kriteria indeks Reabilitas

No. Interval Kriteria
1. <0,20 Sangat Rendah
2.1 0,20-0, 39 Rendah
3. ] 0,40-0,59 Cukup
4. | 0,60 0,79 Tinggi
5. 0,80=1.0 Sangat Tinggi

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan metode yang digunakan untuk memproses
data yang telah terkumpul dari penelitian lapangan.** Tahap ini merupakan
langkah yang ‘Sangat penting dalam penelitian. 'Dimana peneliti harus
menentukan tekmik yang sesuai dengan variabel yang dibahas. Pemilihan teknik
analisis yang tidak tepat dapat berdampak pada validitas dan hasil penelitian.
Pada penelitian ini, terdapat.beberapa tahapan dalam analisis'data, antara lain:
1. Uji Prasyarat Hipotesis

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengevaluasi apakah data penelitian
mengikuti distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, analisis

Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk menguji normalitas data. Data

dianggap memiliki distribusi normal jika nilai p-value > 0,05.

4 ' Wiratna Sujarweni, “SPSS untuk Penelitian” (Yogyakarta: Pustaka Baru, 2014), him. 193.
42 Sri Hapsari Wijayanti, dkk, “Bahasa Indonesia: Penulisan dan Penyajian Karya
Ilmiah”(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), hlm. 224
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b. Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya
variansi-variansi dua buah distribusi atau lebih. Yang bertujuan untuk
mengetahui apakah variabel dependent memiliki varian yang sama dalam
setiap kategori variabel independent.
Peneliti melakukan yjith@mogenitas melalui uji Levene berbantuan
software SPSS, dengafi Kriteria:
1) Jika nilai Sig (2-tailed) > 0,05 maka Hg diterima, dapat dikatakan kedua
kelas sampe!l bersumber dari populasi dengan varians yang homogen.
2) Jika nilai Sig (2-tailed) < 0,05 maka Hy ditolak, dapat dikatakan kedua
kelas; sampel bersumber dari populasi dengam varians yang tidak
homogen.*’
2. Uji Hipotesis
Ujishipetesis dua rata-rata ini bertujuan. untuk menentukan apakah
terdapat__perbedaan™ yang signifikan/ antara nilai_gata-rata kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.** Langkah-langkah uji hipotesis sebagai
berikut:
a. Uj Regresi Sederhana
Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui
hubungan kuantitatif antara variabel independent dengan variabel

dependen. Adapun rumus yang digunakan:

43 Cornelius Trihendradi, Step by Step SPSS 18 Analisis Data Statistik (Yogyakarta: Andi
Offset, 2010), hlm. 109

# Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif’, Kualitatif, dan
R&D..... him. 209
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Y=a+pX
Keterangan:
Y= Nilai variabel dependen

X = Variabel independen yang sebenarnya

a= Konstanta (nilai Y jika X = 0)

lah satu test stati menguji kebenaran atau

esisyang menyatakan ba diantara dua  buah

| yang diambil secara random dari lasi yang sama, tidak

edaan yang signifikan.*’

s t-test adalah sebagai berikut:

1 -

t:—

JG)-GE)

>

1 _1)312

ni+ n2—2

Keterangan:

t: statistik
X,: Skor rata-rata dari kelas eksperimen

X,: Skor rata-rata dari kelas control

45 Zein, Yasyifa, Ghozi, Harahap, Badruzzaman, dan Darmawan, “Pengolahan dan Analisis
Data Kuantitatif Menggunakan Aplikasi SPSS. Teknologi Pembelajaran”(No. 2,1V, 2019)
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n,: Banyaknya siswa kelas eksperimen
n,: Banyaknya siswa kelas kontrol
s42: Varians kelompok eksperimen
s,2: Varians kelompok kontrol

s?: Varians gabungan

Kriteria pengujian akan taraf signifikan 5%, jika thitung <

tabel maka Ha diterima.
determinasi dapat ditentu gan mengkuadratkan
relasi. Koefisien determinasi men besarnya persentase
mua variabel independen dalam del regresi terhadap
endennya. Besarnya nilai koefi determinasi berupa
ang menunjukan persentase varia ai variabel dependen

jelaskan oleh model r 1 1 koefisien

KD = r%x100%

Dimana:
KD = Koefisien Determinasi

r2= Koefisien Korelasi

46 | Made Yuliara, Regresi Linier Sederhana (Universitas Udayana:Bali,2016), Hlm.5



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Profil Sekolah

a. Identitas Sekolah:

Nama Sekolah : SMP N 1 Tulis

SK Pendirian Sekolah : 0299/0/1978
Tanggal SK Pendidikan : 1978-09-15

Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah
SK Izin Operasional :0299/0/1978
Tanggal SK izin Operasional : 1978-09-15

43



C.

Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMP N 1 Tulis

Tabel 4.1
Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan

44

No Status Jumlah (orang)
1 Pegawai Negeri Sipil 31
2 Honor Daerah 24
3 GTT 5
Total 60

Berdasarkan tabel 4.1, dapat kita.ketahui total pendidik dan tenaga

kependidikandi SMP Negeri 1 Tulis yaitu s€banyak 60 orang.

d. Siswa SMP 1 Tulis

Tabel 4.2
Data Siswa SMP N 1 Tulis
Jenis Kelamin Jumlah (orang)
Laki — Laki 302
Perempuan 271
Total 573

Melalui tabel 4.2 diketahui bahwa total siswa SMP Negeri 1 Tulis

sebanyak 573 siswa, Dimana total laki-laki 302 siswa dan perempuan

sebanyak 271 siswi.

e. Rombongan Belajar

Tabel 4.3
Rombongan Belajar Siswa
No Nama Tingkat Jumlah Kurikulum
Rombel Kelas Peserta
Didik
1 7A —TF 7 191 Merdeka
2 8A— 8F 8 191 Merdeka
3 9A- 9F 9 191 Merdeka




45

Berdasarkan tabel 4.3, diperoleh jumlah rombongan belajar
sebanyak 18 rombel dengan total siswa sebanyak 573 dan penerapan
kurikulum di setiap tingkatan kelas. Terdiri dari kelas 7A sampai 7F
sebanyak 6 rombel, dengan total siswa sebanyak 191 dimana kurikulum
yang diterapkan yaitu kurikulum merdeka, kelas 8 A sampai 8F sebanyak
6 rombel, dengan total sisWaksebanyak 191 dimana kurikulum yang
diterapkan yaitu kurikulum merdeka dan kelas 9A sampai 9F sebanyak 6
rombel, dengan'total siswa sebanyak 191 dimana menerapkan kurikulum
merdeka.

2. Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan penelitian di SMP N 1 Tulis semester genap tahun
2024/20258 Dimana kelas VIII sebagai populast dalam penelitian ini,
sebanyak sepuluh kelas yaitu kelas VIII A sampat VIII F dengan total
populasil9l siswa. Dari populasi enam kelas diambil.2 kelasyang akan di
jadikan sampel yaittikelas S8E dengan jumlah 32 siswaddan™VIII F dengan
jumlah 31 siswa, diambil dengan cara teknik random sampling yakni menurut
sugiono teknik simple random sampling adalah teknik pengambilan sampel
dari anggota populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata
yang ada dalam populasi itu, Teknik pengambilan sampel secara random/acak
berdasarkan hal tersebut dipilih kelas VIII F dan kelas VIII E, VIII E terpilih
menjadi kelas eksperimen dan kelas VIII F menjadi kelas kontrol.

Peneliti melaksanakan pembelajaran yang berbeda disetiap masing-

masing kelas sampel, di kelas eksperimen melaksanakan model pembelajaran
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inkuiri dan di kelas kontrol melaksanakan model pembelajaran ceramah.
Sebelum melakukan pembelajaran peneliti menyusun instrumen modul ajar,
lembar kuisoner pengaruh pmebelajaran inkuiri, dan soal kemampuan
berpikir kritis yang terdiri dari posttest. Selanjutnya instrumen tersebut
dilakukan validasi oleh tiga validator yaitu dua dosen prodi tadris matematika
dan satu guru matematika di SMPSN 1 Tulis. Setelah dilakukan validasi ahli
dilanjutkan dengan pengliti berkoordinasi dengan sekolah dan guru mapel
matematika untak  melaksanakan pembelajaran. Selanjutnya peneliti
melakukan wji validitas terhadap angket pembelajaran inkuiri dan soal
kemampuan berpikir kritis dimana soal di uji coba kepada kelas VIII B,
tujuannya pntuk mengukur valid tidaknya suatu imtrumen angket dan soal
posttest. Kegiatan belajar mengajar pada kelas sampel dilaksanakan selama
dua kali pertémuan, di awali dengan pembelajaran dan di akhiri dengan
wmengerjakan.soal dan mengisi kuisioner.
. Uji Validitas dan Reabilitas Instrumen Tes

Instrumen, tes yang sudah /dilakukan validasi ahli selanjutnya
dilakukan validasi "dimana mstrumen tes ditjikan kepada peserta didik kelas
VI B dengan total 15 siswa, dengan angket berjumlah 14 butir dan soal
berbentuk uraian berjumlah 8§ butir. Selanjutnya data hasil instrumen tes
dilakukan analisis untuk menguji valid dan reliabel tidaknya soal.
a. Validitas

Butir soal dikategorikan valid jika Thirung = Ttaper dan berlaku

sebalikanya jika Thirung < Ttaper butir soal dikategorikan tidak valid.
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Berdasarkan uji validitas instrumen tes menunjukkan 14 butir angket
tergolong valid sebab 7p;tyng = Traper- Dengan 1i4p¢; 0,514. Berdasarkan
uji validitas instrumet tes menunjukkan 8 butir soal uraian tergolong valid

sebab Thirung = Traper- Dengan rygpe; 0,514.

. Reliabilitas
Setelah data dika lid, selanjutnya instrumen tes diuji
reliabilitas dengan h menghasilkan:

Tabel 4.4
Reabilitas Variabel

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ oof tems

842 14

dilihat dari tabel 4.4 hasil uji relia s diatas menunjukan

bahwa nilai reliabilitas cronbach’s alpha sebesar 0,942 yang artinya

angket terseb 1 Cronbach’s

alp

Tabe
Reabilitas Variabel Y

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

743 4

Dapat dilihat dari tabel 4.5 hasil uji reliabilitas diatas menunjukan

bahwa nilai reliabilitas cronbach’s alpha sebesar 0,748 yang artinya
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instrument tes berupa tes uraian tersebut reliabel karena nilai Cronbach’s
alpha > 0,6.
4. Data Hasil Angket Pembelajaran Inkuiri

Tabel 4.6
Deskriptif Statistik Hasil Angket

riptive Statistics

imum - Maximum Mean St Deviation

52 3897 8228
27.56 B.338

Fembelajaran Inkuig

n nilai angket pada

| dan kelas eksperimen. Hasilnya njukkan bahwa nilai

minimu ngket kelas kontrol berada p 15 sementara nilai

da kelas eksperimen

kelas eksperimen memiliki rata — rata 38,97 yang artinya kelas eksperimen
memiliki rata — rata yang jauh lebih unggul dari kelas kontrol. Kelas
eksperimen juga memiliki nilai maksimum yaitu 52 dan kelas kontrol yaitu
48 hal ini juga membuktikan bahwa kelas eksperimen jauh lebih unggul
dari kelas kontrol. Penyebaran data pembelajaran inkuiri antara kelas

kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat dari simpangan baku atau
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standar deviasi dengan kelas eksperimen sebesar 8,2 dan kelas kontrol
sebesar 8,3.
5. Data Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Kontrol dan
Kelas Eksperimen
Dari daftar nama — nama responden kelas VIII E dan VIII F
mendapatkan hasil masingg=‘faasing dari uji posttest kedalam bentuk
statistika deskriptif , sébagat berikut:
Tabel 4.7

Deskriptif Statistic data Postrest Kelas Kontrol dan Kelas
Eksperimen

Descriptive Statistics

M Minimurn | MaxiriLm Mean Std. Deviation
FostTest [KEISE | onirol 32 47 7h G3.69 2.81
FostTest KElSE 3 53 ? 7223 9.646
Eksperiren
valid M (| S EEE ) 1 B

Analisis tabel.4.7 menampilkan perbandingan nilai postrest pada
kelas kontrol dan kelas cksperimen. Hasilnya menunjukkan bahwa nilai
minimum posttest kelas kontrol berada pada 47, sementara nilai
maksimumnya mencapai 75. Sedangkan posttest pada kelas eksperimen
menunjukkan bahwa nilai minimum berada pada 53, sementara nilai
maksimmnya mencapai 87.

Dapat dilihat pada tabel 4.7 terdapat nilai perbedaan antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Kelas kontrol memiliki rata — rata 63,69 dan
kelas eksperimen memiliki rata —rata 72,23 yang artinya kelas eksperimen

memiliki rata — rata yang jauh lebih unggul dari kelas kontrol. Kelas
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eksperimen juga memiliki nilai maksimum yaitu 87 dan kelas kontrol yaitu
75 hal ini juga membuktikan bahwa kelas eksperimen jauh lebih unggul
dari kelas kontrol. Penyebaran data kemampuan berpikir kritis antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat dari simpangan baku atau

standar deviasi dengan kelas eksperimen sebesar 9,6 dan kelas kontrol

sebesar 8.8.
Tabel 4.8
Distribusi Exekuensi Hasil Tes Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol?/
Kelas Kelas
No. Nilai Kategori Kontrol | Eksperimen
FilE% | F Fr%
1 80 =100 Baik Sekali 0 0% 10 | 32%
2 66—79 Baik 120 38% | 12 | 39%
3 5665 Cukup 130 41% | 8 26%
4 40—55 Kurang 7 0 22% 1 3%
5 0-39 Gagal 0 0% 0 0%
Jumlah 32 | 100% | 31 | 100%

Pada tabel 4.8 post-test’ kelag eksperimen dengan model
pembelajaran inkuri menunjukan siswa dengan kategori baik sekali terdiri
dari 10 siswa dengan presentasi 32%, siswa dengan kategori baik terdiri
12 siswa dengan presentasi 39%, siswa dengan kategori cukup terdiri dari
8 siswa dengan presentasi 26%, siswa dengan kategori kurang terdiri dari

1 siswa dengan presentasi 3% dan siswa dengan kategori gagal terdiri dari

0 siswa dengan presentasi 0%.

47 Suharsimi, Manajemen penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005)
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Sedangkan post-test kelas kontrol dengan model pembelajaran
konvensional menunjukan siswa dengan kategori baik sekali terdiri dari 0
siswa dengan presentasi 0%, siswa dengan kategori baik terdiri 12 siswa
dengan presentasi 38%, siswa dengan kategori cukup terdiri dari 13 siswa
dengan presentasi 42%, siswa dengan kategori kurang terdiri dari 7 siswa
dengan presentasi 22% dan siSWa dengan kategori gagal terdiri dari 0 siswa
dengan presentasi 0%

6. Deskripsi Kemampuan Berpikir Kritis"Matematis Kelas Kontrol dan
Siswa Kelas Eksperimen
Secara keseluruhan kelas eksperimen jauh lebih unggul dari kelas
kontrol, dalam keadaan tersebut kelas cksperimen menggunakan model
pembelajaran inkuiri dan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran
konvensional™ yaitt  model ceramah yang dimana kedua kelas ini
menggunakan,model pembelajaran yang berbeda. Besikut ini deskripsi
indikator pemecahan‘masalah menurut Facione :
a. Indikator kemampuanberpikir kritis matematis kelas kontrol
1) Interpretasi (‘Memahami Masalah)
Pada kelas kontrol indikator memahami masalah sebagian besar
siswa lulus dalam hal ini dikarenakan kebanyakan siswa sudah mampu
menyelesaikan masalah sesuai dengan instruksi yang diminta dan

penyelesaiann jawaban yang tepat.
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2) Analisis
Pada indikator analisis siswa mampu mengidentifikasi hubungan-
hubungan antara pernyataan-pernyataan dan konsep-konsep yang
diberikan dalam soal yang ditunjukkan dengan membuat model

matematika dengan tepat, serta memberi penjelasan namun kurang tepat

'||-\| #%3 - IiL“J"fﬁa\r “ 'E - ﬂﬁl IAIJ. -"-."-, 'I:I'gi.':',np'l.:rmp" 1
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Gambar 4.1 Hasil Tes kelas ' Kontrol
Menampilkan hasil penyelesaian | siswa siswa mampu
mengidentifikasi hubungan-hubungansantara pernyataan-pernyataan
dan konsep=konsep yang diberikan dalam soal yang ditunjukkan dengan
membuat model-matematika dengan tepat, serta memberi penjelasan
namun kurang tepat.
3) Evaluasi
Indikator mengevaluasi solusi yang dihasilkan kebanyakan dari
siswa telah melaksanakan indikator ini dengan baik akan tetapi, tidak
semua siswa benar — benar memeriksa kembali hasil jawaban yang
mereka kerjakan. Ada beberapa siswa menggunakan strategi yang tepat

dalam menyelesaikan soal, tapi masih salah semua dalam melakukan



53

perhitungan.. Berikut ini contoh jawaban siswa yang memiliki

penyelesaian yang benar akan tetapi perhitunganya tidak tepat:

T L]

[
@ 53X 4 27 - u.goD
X 4 Y = (4-000
Eiimihag,

Gambar 4.2 Hasil Te

s Kontrol

a indikator inferensi sebagian besa a kelas kontrol sudah
t kesimpulan dengan

b.

1) Interpretasi
Pada kelas eksperimen indikator memahami masalah sebagian
besar siswa lulus dalam hal ini dikarenakan kebanyakan siswa sudah
mampu menyelesaikan masalah sesuai dengan instruksi yang diminta
dan penyelesaiann jawaban yang tepat.
2) Analisis
Pada indikator analisis siswa mampu mengidentifikasi hubungan-

hubungan antara pernyataan-pernyataan dan konsep-konsep yang
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diberikan dalam soal yang ditunjukkan dengan membuat model
matematika dengan tepat, serta memberi penjelasan namun kurang

tepat. Seberti contoh penyelesaian jawaban siswa berikut ini :
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Gambar 4.3 Hasil Tes kelas Eksperimen

Menampilkan hasil penyelesaian siswa mampu mengidentifikasi
hubungan-hubungan antara pernyataan-pernyataan dan konsep- konsep
yang diberikan dalam soal yang ditunjukkan dengan membuat model
matematika dengan tepat, serta memberi penjelasan dengan tepat.
dimana pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran
inkuiri. Hal ini menggambarkan bahwa model pembelajaran inkuiri
mampu memberikan ruang bagi siswa untuk berperan aktif dalam
pembelajaran mereka, meningkatkankemampuan berpikir kritis.

3) Evaluasi

Pada indikator mengevaluasi solusi yang dihasilkan kebanyakan

siswa sudah memeriksa dan mengevaluasi kembali hasil yang telah

mereka dapatkan mulai dari mengecek kelengkapan jawaban dan
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menjawab perhitungan yang ditanyakan. Berikut ini contoh jawaban
siswa yang memiliki penyelesaian yang benar akan tetapi
perhitunganya tidak tepat:
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Gambar 4.4 Hasil Tes kelas erimen
nampilkan hasil penyelesaian na siswa mampu
akan strategi yang tepat dalam me saikan soal, lengkap

dan r dalam melakukan perhitungan. a kelas eksperimen

siswa untuk
kemampuan berpikir kritis.
4) Inferensi
Pada indikator inferensi sebagian besar siswa kelas kontrol sudah
mampu membuat kesimpulan dengan tepat.

B. Analisis Data
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Data yang akan dianalisis oleh peneliti yaitu hasil kemampuan berpikir
kritis pada posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan tujuan untuk
menarik kesimpulan hipotesis mengenai data yang didapatkan dari sample.

1. Analisis Data
a. Uji Prasyarat

1) Uji Normalitas

tuk mengetahui apakah data hasil

sampel ini rmal. Dipaparkan nilai Sig.

signifikansi atau nilai probab 0,05, maka distribusi

tidak normal. Sebaliknya, jika 1 Sig. atau tingkat

si atau nilai probabilitas > 0,05 distribusi dianggap

asil pengujian uji normalitas di saj dalam tabel dibawah

abel 4.9 Normalitas Posttes

-Smirnov? Shapiro-Wilk
kalas Statistic df 5. Statistic if 5ig.
hasil belajar siswa  PostTest Eksperimen 118 kil 200 548 K]l 143
PosTest Kontrol A3 n 130 914 n 014

* This is a lower hound ofthe true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Dari tabel 4.9 dapat diperhatikan bahwa nilai signifikasi dari data
posttest kelas kontrol sebesar 0,130 dan data posttest kelas eksperimen

sebesar 0,200 yang artinya bahwa posttest dikelas kontrol terdistribusi
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normal karena 0,130 > 0,05 dan data posttest kelas eksperimen
terdistribusi normal juga karena 0,200 > 0,05.hal ini berarti bahwa baik
kelas kontrol dan kelas eksperimen data berdistribusi normal karena
nilai signifikansi kelas kontrol 0,1309 > 0,05 dan nilai signifikansi kelas
eksperimen 0,200 > 0,05.

2) Uji Homogenitas

Tabel 4.10 Uji Homogeni
Kelas Eksperimen dan Ke

Test of Homogeneity of Vari

sig.

18
B45
B45

Based on timmed mean 053 1 B1 814

Dari tabel 4.10 bahwa hasil uji homogenitas positest adalah 0,818
artinya bahwa data hasil uji posttest kelas kontrol dan juga kelas
eksperimen adalah homogen hal ini dikarenakan hasil uji homogenitas

menunjukkan hasil > 0,05.
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b. Uji Hipotesis
1) Regresi Sederhana
Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui

hubungan kuantitatif antara variabel independent dengan variabel

dependen. Pengujian hipotesis pengaruh pembelajaran inkuiri terhadap

p= Koefisien regresi (nilai peningkatan/penurunan)

Tabel 4.11
Hasil Analisis Uji Regresi Sederhana

ANOVA
Eur of
Mgl Bquaras ir Mean Souars F Sig.
1 Regression 1067 155 1 10E7A95 17.80% ot
Residial 1724224 20 Sh.456
Total ITe 4149 30

3. Depandend Varlahla: hempHdr afls
k. Fradictors (L orsiand, pemasiajaran insin
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Dari tabel 4.11, maka hasil yang diperoleh nilai f hitung = 17.949
dengan tingkat signifikan 0.000 < 0,05, maka ada pengaruh

pembelajaran inkuiri (x) terhadap kemampuan berpikir kritis matematis

()

ai nilai variansi yang homogen, dian dilakukan uji t

PSS versi 25 menggunakan rumus endent sample t test
raf signifikasi 0,05. Hipotesis ter: dirumuskan dengan
tistik hipotesis sebagai berikut:

erdapat Kemampuan Berpikir Kaiti idik Dalam

dengan

82 =(n1—1)s,2+ (n2—1)s,2
ni+ny—2
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Keterangan:

t: statistik

X,: Skor rata-rata dari kelas eksperimen
X,: Skor rata-rata dari kelas control

n,: Banyaknya siswa kelas eksperimen

Tabel 4.12 Uji T
Indipendent Samples Te

Indapandent Samples Tast

_ewenes e for Ecualty of
Ualants i Py sl f Maan

0% Comtdence Inleva othe
- e TiHfaants
| el

ar B uli  Cifemres  Dfegnie i Lot
e [EAEY

HE

o] 110

Dari tabel 4.12 diatas dapat dilihat pada nilai Sig (2-tailed) bahwa
nilai signifikansi yaitu 0,001 < 0,05 jadi dapat disimpulkan bahwa
Hyditolak dan H, diterima yang artinya terdapat pengaruh yang
signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen, maka terdapat
pengaruh kemampuan berpikir kritis materi sistem persamaan linier dua

variabel (SPLDV) siswa kelas VIII SMP N 1 TULIS.
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3) Koefisien Determinasi
Besar pengaruh pembelajaran inkuiri terhadap kemampuan
berpikir kritis secara keseluruhan dapat ditentukan dari hasil perkalian
koefisien regresi terhadap korelasi variabel.Rumus dari koefisien
determinasi dijelaskan sebagai berikut:

2 x 100%

Dimana:

sil analisis koefisien determinasi t dilihat pada tabel

ini:

Tabel 4.13
Hasil Analisis Koefisien Determi

Model Sumrnaryh

Dari tabel 4.14, besarnya nilai korelasi / hubungan (R) yaitu
sebesar 0,618, dari data tersebut diperoleh koefisien determinasi (R
square) sebesar 0,382 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh
variabel bebas (pembelajaran inkuiri) terhadap variabel terikat (berpikir

kritis) adalah 38,2%



62

C. Pembahasan
1. Kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik pada kelas kontrol
dan eksperimen pada pelajaran matematika SMP N 1 Tulis
Peneliti melaksanakan pembelajaran yang berbeda disetiap masing-
masing kelas sampel, di kelas eksperimen melaksanakan model pembelajaran
inkuiri dan di kelas kontrol aielaksanakan model pembelajaran ceramah.
Sebelum melakukan penibelajaran peneliti menyusun instrumen modul ajar,
lembar kuisonergpengaruh pembelajaran inkuiri, dan soal kemampuan
berpikir kritis yang terdiri dari posttest, Kegiatan belajar mengajar pada kelas
sampel dilaksanakan selama tiga kali pertemuan, di awali dengan
pembelajaran dan di akhiri dengan mengerjakan soal dan mengisi kuisioner.
Penerapan model inkuiri dimulai dengan pembentukan siswa yang
terbagi menjadi beberapa kelompok, sintaks dari medel ini yang pertama
adalah.orentasiyaitu guru menjelaskan topik, tujuan.dan-hasil.belajar. Yang
kedua merumuskan masalah guru memberikan masalah terkait materi sistem
persamaan linieridua variabel untuk ‘berpikir memecahkan suatu teka teki,
yang ketiga merumuskan jawaban sementdra, guru memberikan pertanyaan
terkait soal cerita sistem persamaan linier dua variabel dan jawaban dari siswa
tersebut dicari solusi bersama sama. Yang keempat mengumpukan data siswa
mengumpulkan solusi dari permasalahan tersebut yang kelima menguji
hipotesis dimana setiap kelompok mempresentasikan jawaban dari soal cerita

tersebut dipresentasikan apakah jawaban tersebut benar atau salah yang
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terakhir menarik kesimpulan siswa dapat menarik kesimpulan dari masalah
tersebut. Sumber bacaan dari pembelajaran ini adalah buku paket.

Pada kelas eksperimen indikator memahami masalah sebagian besar
siswa lulus dalam hal ini dikarenakan kebanyakan siswa sudah mampu
menyelesaikan masalah sesuai dengan instruksi yang diminta dan
penyelesaiann jawaban yanggtepat.Pada indikator analisis siswa mampu
mengidentifikasi hubuagan-htbungan antara pernyataan-pernyataan dan
konsep-konsep yang diberikan dalam soal'yvang ditunjukkan dengan membuat
model matematika dengan tepat, serta membecri penjelasan namun kurang

tepat. Sebetti €ontoh penyelesaian jawaban siswa berikut ini :

Y Mg el g3 dan SRAEEndak -5
5 ir i g LE-E ] rET Jan o

[ e %
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[ Jiem ol it
|
Tig § &
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. ' B
el ko ¥ ERR=
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P - |
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parEibh waae 4 reae o nodle ‘FETy i ’ 1 % b

Menampilkan hasil penyelesaian siswa mampu mengidentifikasi
hubungan-hubungan antara pernyataan-pernyataan dan konsep- konsep yang
diberikan dalam soal yang ditunjukkan dengan membuat model matematika
dengan tepat, serta memberi penjelasan dengan tepat. dimana pada kelas
eksperimen menggunakan model pembelajaran inkuiri. Hal ini

menggambarkan bahwa model pembelajaran inkuiri mampu memberikan
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ruang bagi siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran mereka,

meningkatkankemampuan berpikir kritis.

Pada indikator mengevaluasi solusi yang dihasilkan kebanyakan siswa

sudah memeriksa dan mengevaluasi kembali hasil yang telah mereka

dapatkan mulai dari mengecek kelengkapan jawaban dan menjawab

perhitungan yang ditanyakap# Berikut ini contoh jawaban siswa yang

memiliki penyelesaian yang benar akan tetapi perhitunganya tidak tepat:

. o 3
' . 5,y
R - o e S o .
gizenli| ARAR feharal @ ! F oy P Mhakaaan
L= 1 heriman harg e ST B v :;'n. 1B e tey o o P JF""\"ll"
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Menampilkan hasilipenyelesaian dimana siswa mampu menggunakan

strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, lengkap dan benar dalam

melakukan perhitungan. pada kelas eksperimen menggunakan model

pembelajaran inkuiri. Hal ini menggambarkan bahwa model pembelajaran

inkuiri mampu memberikan ruang bagi siswa untuk berperan aktif dalam

pembelajaran mereka, meningkatkan kemampuan berpikir kritis, pada

indikator inferensi

membuat kesimpulan dengan tepat.

sebagian besar siswa kelas kontrol sudah mampu
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Analisis data dengan uji keseimbangan pada post-test kemampuan
berpikir kritis pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
menunjukkan adanya perbedaan hasil post-test kemampuan berpikir kritis
antara menggunakan strategi pembelajaran inkuiri dengan menggunakan
ceramah. Hal tersebut ditunjukkan dari nilai rata-rata dan kategori post-test
kelompok eksperimen 72,23 déngan kategori baik lebih besar dari post-test
kelompok kontrol yaituf 63,69 dalam kategori cukup.Peneliti mengambil
kesimpulan bahwa kemampuan berpikir kritis mnatematis kelas eksperimen
lebih unggulidaripada kelas kontrol.

Dari hasil uji hipotesis menggunakan independent sampel t test didapat
nilai signifikansi sebesar 0,113 yang artinya nilai signifikansi > 0,05 yang
artinya H|ditolak dan H, diterima. Hasil uji hipotesis dinyatakan terdapat
perbedaaan kemampuan berpikir kritis pada materi sistem persamaan linear
duayvasiabel(SPLDV) pada kelas kontrol dan kelas.ekspesimeins
. Pengaruh _pembelajaran inkuiri terhadap kemampuan berpikir Kkritis
matematis

Hasil analisis data dengan uji Kes€imbangan pada post-test kemampuan
berpikir kritis pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
menunjukkan adanya perbedaan hasil post-test kemampuan berpikir kritis
antara menggunakan strategi pembelajaran inkuiri dengan menggunakan
strategi pembelajaran ekspositori (ceramah, tanya jawab, penugasan).

Hal tersebut ditunjukkan dari nilai rata-rata dan kategori post-test

kelompok eksperimen lebih besar dari post-test kelompok kontrol yaitu 72,21
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dalam kategori baik dan 63,69 dalam kategori cukup. Peneliti mengambil
kesimpulan bahwa strategi pembelajaran inkuiri terbimbing lebih efektif
dibanding  strategi  pembelajaran  ekspositori  (ceramah, tanya
jawab, penugasan).

Dari hasil regresi sederhana yang diperoleh nilai f hitung = 17.949
dengan tingkat signifikan 0.000°% 0,05, maka ada pengaruh pembelajaran
inkuiri (x) terhadap kem@mpuan berpikitikritis matematis (y). dan dari hasil
besarnya nilai kogelasi /' hubungan (R) yaitu sebesar 0,618, dari data tersebut
diperoleh koefisien determinasi (R square) sebesar 0,382 yang mengandung
pengertian ‘bahwa pengaruh variabel bebas (pembelajaran inkuiri) terhadap
variabel tetikat (berpikir kritis) adalah 38,2%.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Erwani Yusuf dan
Gustiyana [didapat penelitian ini menghasilkan {data bahwa kelas yang
menerapkanaodel inkuiri lebih unggul kemampuanberpikitkeitis dibanding
dengan_kelas yang' menerapkan model eeramah.*® Penmelitian ini juga
didukung dengan hasil, penclitian yang dilakukan oleh Ari Wariyanti,
Rusijono, Nasution, juga mendapatkan kesimpulan hasil dimana kelas yang
menerapkan model pembelajaran inkuiri  memiliki peningkatan yang

signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis matematis.*

* Yusuf dan Gustiyana, “Pengaruh Pembelajaran Inkuiri Terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa SMA Negeri 02 Bengkulu utara”(Jurnal Multidisiplin Dehasen (MUDE), No 1,
1V,2022), hlm. 529-534.

4 Ari Wariyanti, Rusijono,dan Nasution.” Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar Siswa Kelas IV Sd Pada Subtema Keindahan Alam
Negeriku” (Jurnal Kajian Pendidikan dan Hasil Penelitian,No 2,V,2019).
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Hal ini menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan peneliti
memiliki pengaruh peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis
dengan menggunakan model inkuiri, dimana pengaruh yang dihasilkan
signifikan antara kelas yang diterapkan model inkuiri dengan kelas yang tidak

menerapkan model inkuiri.




BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa sesudah diterapkan
model pembelajaran inkuiri dan model pembelajaran ekspositori (ceramah,
tanya jawab, penugasan). Halgtersebut ditunjukkan dari nilai rata-rata dan
kategori post-test kelompok eksperimen iebih besar dari post-test kelompok
kontrol yaitu 72,24dalam kategori baik lebih besar dari 63,69 dalam kategori
cukup. Model pembelajaran inkuiri lebih efektif meningkatkan kemampuan
berpikir kritis'dibanding model pembelajaran ceramah:

Perbedaan kemampuan berpikir kritis antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen dapat dilihat pada hasil uji hipotesis dengan uji independent
sample t test menggunakan SPSS versi 25. Dari hasil uji hipotesis tersebut
didapatkan.data_bahwa nilai signifikansi sebesar 0,00l yang. artinya nilai
signifikansi < 0,05 hal ini berdampak bahwa H, ditolak dan H, diterima.
Artinya bahwa terdapat pengaruh kKemampuan berpikir kritis matematis
materi sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV) siswa kelas VIII SMP
N I Tulis.

2. Pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap kemampuan berpikir kritis
matematis peserta didik SMP N 1 Tulis terhadap materi sistem persamaan
linier dua variabel dapat dilihat dari hasil regresi sederhana dengan nilai f

hitung = 17.949 dengan tingkat signifikan 0.000 < 0,05, maka ada pengaruh

68
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pembelajaran inkuiri (x) terhadap terhadap kemampuan berpikir kritis
matematis (y).

Dapat dilihat juga dari besarnya nilai korelasi / hubungan (R) yaitu
sebesar 0,618, dari data tersebut diperoleh koefisien determinasi (R square)
sebesar 0,382 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas
(pembelajaran inkuiri) terhad@pwariabel terikat (berpikir kritis) adalah
38,2%.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan,
peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut :

1. Bagi pencliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel — variabel
yang lain yang memiliki pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis
matematis ferhadap peserta didik.

2. Bagissiswa.diharapkan lebih semangat dalam pembelajarannatematika dan
memperbanyak latthan seal matematika untuk meningkatkan kemampuan
berfikir kritis matematis'

3. Bagi guru atau calonl gurtl yang ingin menerapkan model pembelajaran inkuiri
ini agar menambahkan media kedalam pembelajaran agar mendukung peserta
didik untuk aktif dalam pembelajaran dan menciptakan suasana kelas yang
menyenangkan dan kondusif.

4. Bagi sekolah agar hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu sumber

informasi pengetahuan dan pengalaman bagi siapa saja yang membacanya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Daftar Riwayat Hidup

IDENTITAS DIRI

Nama Lengkap : Diva Vinalia
Tempat Lahir : Batang
Tanggal Lahir

Jenis Kelamin
Agama

Alamat c.Tulis. Kab. Batang

d Pekalongan



Lampiran 2. Surat Izin Penelitian

UHIVERSITAS ISLAK NECER]

H.H. AADLURAAAHMAN YWaHID PEKALONSAN
FREULTAE TARSIYAMH DAK LB KEGELIHLAM
dulans Pabdwsan Bl b Seekitg ﬁhlﬁ.ﬂhﬁrﬂlﬂu@.mmm
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m KEMENTERIAN AGAMA REFUBLIK INDONESIA
il

Pomor t B-2142Un 27 LSRR, T 32080

e el 14 Desomonr 2025
Lamgiran :-

Hal : Burat izl Poralban

¥h,  Hepala GMP 1 Tulis
0 - Teimpat

Assrlamualekum W 4h
Dibariiahuban dangar

Hama
HIk

urusanfFrodl
Fakukzz

g Tmﬁﬁfﬂ;n T Ke-nmm

Adatah nat Lﬂ%kﬁm Toscager: K, H. ﬁbdmdmm'ml-
malshikan dlma.’wll:}'ﬂh yang Aapak! MMQ

dangan jixi
*Fengaruh clajaran  berbasis  nkuit (erhadsp kemam
ik adas VIl dalarn pemibelalees n malematika B T

dengan b fursmtal. dimanan dnngnn | Eapakibu wiiuk
mh’h‘lhr“.i'ﬂ dan paagurmplian -:I:|1:|:|.:|ﬂ '

njah yarg akan
AN A PR iasis

e mﬂﬁhtnun I el sarnpalar, alag nur}uﬂq dn

; RGN ey
d 2! Bubloa® pwag ovlerdsan oot Saka) Ssiiiias .
sl (BEE], Sazen Slhar cav Sped Wegara (BS5R) ﬁ"'
| o Kolak dhoeruian fanal e car miemes BaSSL e ikl
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=== Lampiran 3. Lembar Validasi

INSTRUMEN VALIDITAS ANGKET
FEMBELAJARAN INKUIRI
Juibal penelii | : Pengarsh  Pembelaran Berbosis Inkuiri  Terhadap
KWWEHBHMHPMHHHEMMHMH]Ml

Sasatan program

Pembimbing

imi.anghket pendlnian ini
iml dilihat dart indicalor
angket terssban di wjikan
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A. Petunjuk Pesgision
Penilaian ini dilskuknn dengan membert tanda check list (+) pada kolom yang
sesiiad dengan penilainn bapak / ibu ustuk setinp batir dalom lembar penilafan dengan

ketentuan sehapnd berikut
I. [ Berani “Tidak Scswni” bila tidak wesuat, fiduk jelas, tidsk tepat guna tidak
operasioral, ksmng me i Lelefcanaian Tujus
§ H-c'r"li"li"'"i-lf.lﬁ'ﬁi Sy a, jelas, tidak tepat H,uuu,u-:-l'ﬁhnr:m—nnﬂ,

kurang mend ]
1 | Berarti oG Sesual Wi jclss, tepal  puna,  kurang

gnit, operasional, kurang

mnn 1L1_1uun"-

mull.”hﬂm e, '.”“ ,,..:.
lﬁﬁwm

A B
B. Aspokpesilsioh

asional, mendubmg

Moo i la pemilaisn
I Komponen a i [ &
c5 | 8 | 88
1, ]m Kejelaaan judul lembas | N
il n
W
v
dengan jowaban vang W
diharapkan
3 Relevans | Pemyataan  berkaitan
demgan Bujuan v
penclitian
Pernyaiaan  sesuai
dengan  aspek  yang v
ingin dicapai
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4, Kevalidan i | Pernvatzan
mengungkapkan W
informasi yong henar
5 Tidak ads bias | Pernvataan bemsi satu &
gapasan yang lengkap
W
%)
W

" Uraan
Tw umum terhadap anpket

umtﬁmknn fanpe ravis

| . _

aput digtmakan dengan mevis: sedikit

nnkan defigin revis: sedang

v dengnn rewisi ba
am




Komentar dan Saran
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longan, 2 Junuarl 2024
validutor Penilsl

s Solikisah, M.Pd
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ANGKET UJI VALITHTAS
SOAL KEMAMPUAN BERFIKIR KRITIS MATEMATIS PADA MATERI SYSTEM
PERSAMAAN LINIER DUA VARIABEL (SPLINY
Jusdusl peneliti : Pengarub  Pembelajaran  Berbasis  Inkmin  Teshadap
Kemampazn Berpikir Kritis Matematis Peseria Didik Kelas VT di SMP 1 Tolis

clas V1T SMP N 1 Tuliz

Saaaran program : Sig
Pembimbing Hoyadinna, b.Pd

Trouls

uan Bapak ! Tbu umi i imiangket pendlaian ind
engeinhu pendapal Tapo : il bl dillibed dan komponen
_— pan dua vaiabel (SPLD ikethui lavak ol tidaknys
ilikst dari kampanes materi
dan karekst yanj bapakfibu
Bapak / Iba dalam mengiai

gaal le | ‘kepadn siswa. Aspek pe
! kelenghapan unsur sonl. M
grmaniaat At pertation
jmil, saya ucapkan fen
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A. Petunjuk Pengisian
Penilaian ini dilokukan dengan memberi tanda check list {1 pada kalam yang
sesuni dengan penilainn bapak / o untuk setinp butir dalam lembar penilaion dengan
ketenivan schapai benikut
I | Berarti “Thlak Sesual® bila tndok sesusd tkdak pelas; tidak tepatl guna tidak
mendulunp kelercanuion fujune
a secunl, jebas, tidak tepat puna. tidak oporasional, |

ppemsional, wmnp
1 | Berarti “Kurnng

sesuai jelas, lepat  guma,  burang

I -g:unn_ operasionsl, kusang

num;.r Sesuni” balai 52
k:lﬁhm o,
- alaian

I{-urnTl-nH'l

Fumisan  kalimat | scal ot
auyonn  mengganakan  kain

4. |Buiir sool scsual dengan

indikaior soal vang disusun

5. [Seal  dapat  mengukur
kemampasn  berpikir  kritis|
minbEmats

6. | ksi materi yang ditanyakan sudsh
sesusi dengan Jenjang. jenis v
sekolnh niny tingkatnn kelas
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7. | Perumusan  kalimat  soal
kamunikasi{ o
& | Butiran scal menggunskan bahsa F
Incdomesia yang baik dan benar
9. | Rumisan ol Tidak

mengimakin kalgg
rmenrmbalkear

gl yang ]

nbau salag i

e
ot kol ml e

.

laing Smaern umum tethadap soal
mﬂ‘-’iermhr kriis miatematis

m%mp:mm ltnaertun

B = D
(= [rapai Hetrets ;
[ = Dapat dinmakan dengan revisi banyak
E = tidak d=pat digunakan
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Labonpan. 2 Janiaar) 3024
Valdatot Pemin
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Prodi _

Denpan judul “Pg Pemi perbasis inkuin terhadap kemampuan erpikir
kritis malematis pese } pbelmaran matematikn & SMPH | Tulis®,
hEuHIIt'.'JEl'I dibag ] - men dengan baik dam benar. Hasil
F'euun_h.m g g (fapat digunakan uriok keperloan

nnkan seperlunys.

Salikhah, M.Pd
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INSTRUMEN YALIDITAS ANGKET
PEMBELAJARAN INKUIRL

Jodul pencliti . Pengarah Pembelajaran  Berbasis  Inlwiri  Terhadap
Kemampuan BerPikir Kritis Matematis Peserin Didik Kelas VI di 8P N 1 Tulis

glas VITFSMP N | Tulis

Sasarnn program

Pemlximhing

inl angket penilamn il
ell imi dilshat dan indsoaior
1 anghet tersebat & wikan
e |njuran inkuirl, Penilinian,
faat, Atas perhatisn dan
- aaya ucapican terimakasib




87

A. Petunjuk Pengisian

Penilaian inf didakukan dengan memberi tasda check list () pada kolom vang

sesuni dengan penilnian bapak / ibu untuk setiap butir dalam bembar penilnian dengan
ketentuan sehapal berkut'

1. 'ﬁuuu'nm Sesuai” bila tdak scsusi, Hdak jelas, tidak cpat guna, Hidak

g |
4
z
z
B
B
:
4
e
i

epal  guna, kurang

guna, opemsional, kurang

“Snngat Sesual” biln !L'%, u, apemsional, mesdukung

| l.clﬂi&.;mm fujimi

Skala penilsian
Komponen AEIEIE

Ks |05 |8 | =

[ m—— o= R

E‘m'l;wulmm

" Ketepatan isi | berkaitan |
dengan jawaban yang
diharapkan

3 Relevansi Permyataan  berkaitan
dengan LTS
penchitian

Peroyainnn SeEnal
dengan  aspek  yung
iomin dicama

oll =] S 8.8
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4. Eevalidon isi | Pemyatzan

meengengkapkan
informasi yang bonar

5. | Tidak adobias | Pernyutann bersi satu
n yung lengiap

B .2

Ketepatan
haha:

Jrang dipunakin

- in n.:ﬂﬁna U namm

Uraian A
laiam agagra wam terbadop angkel
elajarn inkouiri

]

ungamg
mld]'g;.‘u‘l:a]-;ﬂl LR revisi

kun dengan revizi sediki
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ANGKET UJ1 VALIDITAS

SOAL KEMAMPUAN BERFIKIR KRITIS MATEMATIS PADA MATERI SYSTEM
PERSAMAAN LINIER DUA VARIABEL (SPLDV)

Fudul peneliti . Pengaruh  Pembelajoran  Berbasis  Inkuin Terhadsp
Kemampuian Berpikir Kritis Mategatls Peserta Didik Felas VI di SMP N 1 Tiills-

Susaran progrmm 11 5MP M 1 Talis

PMemtambing - Hafi tnet, LI

Frodi

et ininngket penilainn ind
ini ildlhat dan bompamen
ikesah bayak stou tidaknys
likat dari komponen matesi
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A, Petunjuk Pengiskan

Penilaan ini dilokuknn dengan memberi tanda check list () pada kolam yang
dengan penalaian bapak /i anbuk setinp buiir dalnm lembar penilaion dengan

ke lemuan sehapai berkut:

I

Berartt “Tiilak Sesusd™ bila tidnk sesuni, tdok jelas, telak epsd gura tidak
opernsinmal, umngailsdukunp keiercapaian tjumm

Berari *Kor

snsuni,'jl:lu:., ticlk !::pulguru,'lﬂfn’: ﬂpl:llui'ml.

tepat  guns, kurang

Rumissn kalimal soal  acaw

Komponen

pyaki  fscripggnnakan  kila

pada javenban soal

4, |Buhr 3ol sesuar  desgan L’/'
indlkesor scal yeng disusan

45 | Sl dapad e pakur \/ﬂ
kermmmpuny  berpikit  kritis
matenatis

& [ 12l materi yang dilanyakas sdah \/

sesumd  dempan jemjang, jends
sekilah stau tinpkaten kel
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Perumusan knlimat ol
komumnikatil

Batimn soal mengpunakan bihsa
Indonesin yanp baik dan benar

Rummusan snal tidak

menpgurnkan kats
menimbialkan

ninn salak

mpuen bespikis kritis maizmalis
i enl sghem persamaan lnierbdua

E = tidak dapat digurakan
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Komentar dan Saran

b
_ Potag 050 bl b Lo ok g
i

U

.
-



SURAT KETERANGAN VALIDITAS
{ Validitas Soal dan Anghed)

94

Saya ynmg bertands fangan dibewah ini menerangkan dengan sehenamva bahwa
instrumen penelitinn yong digunakan sleh:

h I Pe pan, 2 Jonuar 3024

in Dewi, M
NP, 19930622201903 2 020

1
= i
T S L B
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ANGKET UJI VALIDITAS

SOAL KEMAMPUAN BERFIKTR KRITIS MATEMATIS PADA MATERT SYSTEM
PERSAMAAN LINIER DUA VARIABEL (SPLDY)

Pembelyjuran  Berbosis  Tnkuiri Terhadap
ik Kelas VI di SMP N 1 Tulis

Juidul penclit
Kemampuan Berpikir Kritis

S85aran Progrim
Pembimbing ‘Rzl LAy |
 Tadris Matcratika

Nama Vali " . T Rigal K 5.2

an Wm‘t Hapak | Thu unnﬂﬂ@ﬂm ct it angkes penilaian ini
wk mengetahui perdapal Bapak’ ﬁfﬁnﬂ Ag8e,| ini dilihat dord komponen
nduntunﬂ'lcﬂl:sﬂ V), sehinggadanake xyak oty tdaknya

berikan akan sang Fapale ¢ Ty dalam mengisi

pogkes petilaa 50
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A. Petunjuk Pengisian
Penilaian ini dilakukan dengan memberi tanda chack list {) pada kofom Yang

scsuai dengan penilaian bapik / fba untuk setiap butir dakam Jembar penilaian dengan

tepat  guna,  kurang

— b S
ng mv:n-:luh’ihi-ﬁﬁgpai
Feranti sesuai “Sesuai® bila sesUaijel:
mendidung ketercapaiaan {nfuan
“l!f-ll“ “Sangat Sesnai” bilai seaul, jols
Echereapaiam )i

i pemilaian

Skaly penilainn

Kompanen

3. | Memuat petunjuk  yang jelas [
(enEAng carn pealgeninn soul o
3. | Memuat  pedaman  penskoran il
pada jawaban soal v
4. | Butir soal scsuai  dengan

indikatar soa] yang disusun ~
5. | Soal dapat metgukur
kemampuan  berpikir  krilis e
malematis

6. | lsi materi yang ditanyakan sudah
sesuai  dengan jenjong, jenis e
sekalah atay tinglkatan kelas
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|

7. |Perumusan  kalimat  soal o
komunikatif
B. | Butiran soal menggunakan bahsa Y,
Indanesia yany hoik dan benar
5‘. z
o

Kederangan:

A = Dapat digunakan tanpa revisi

B = Dapsat digunakan dengan revisi sedikit
€ = Dapat digunakan dengan revisi scdang
D = Daput digunakan dengan revisi banyak
E = tidak dapat digunakan
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INSTRUMEN VALIDITAS ANGEET
PEMBELAJARAN INKUIRI
Judul penelit . Pengaruh Pembelajaran  Berbasis Inkuiri  Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Maternazis Peserta Didik Kelas VI & SMP N 1 Tulis

SMP M 1 Tulis
Pembimbing ' i, M.Fd
Prodi

Nama Valida

Acsalarm’ a

t iniangket penilaian ind
ell ini dilihut dari indicator

k mﬁﬁlﬁhul penckapat Bapak/ Iljlﬁn'la

s@gga dapat diketahui Tnyale atau 1idak
ilaian soul éni dilihat dari indik ' inkuiri. Penilizian,

........
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A. Petunjuk Pengisian
Penilaian ini dilakukan dengan memberi tanda check List (') pada kolom yang

sesuai dengan penilaian bapak / ibu untuk sctiap utir dalam fembar penilaian dengan
ketentuun sebagai berikut:

1. [Besani *Tidak Ses

T
sionalgkurang men dukung kesapaian tuj

4 i sesum “Sesuai” bila sesundjelag, te na, operusional, Kurang
akcung Jelercepaiaan mivan |

5 i "ﬁ]ﬁut Smual"i:'ilai El:iu:l.'i,jlﬂ%?ﬂpﬂl- operasional, mendukung |

carhagm_"_""mjum.

Skala penilaian

| 4| §
| 8 58
jﬁ@.
| p:mgl-:n:auu |
;_Kl:jl:]r!s:lln peiurjul | .f
peengizian angket
2. | Ketepatenisi | Pesayatsan  berkaitan ;
dengan javiaban yung <
diharapkan
;. 8 Helevansi Pernvaiaan  berkuitan
dengan fupiean \,.-’)
penelitian
Pemiyataan S5l ~4
dengan  aspek  yang = g
ingin dicapsi
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4. | Kevalidanisi | Pernyatasn
s Ve
informasi yang benar
5. | Tidak ada bias | Pernyataan berisi satu -.f‘
lengkap
f. Eetepatan e nalkcan .../"
udah di
' g di \I’/
Penulisan i
dengan EYD < |
C. Penil um
[ alan C | D | E
Peni sCag terhadap anghet
pem n i

[ = Dapat digunakan dengan revisi banyak
E = tidak dapat digunakan
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Lampiran 4. Kisi — Kisi Instrumen Tes Berpikir Kritis

KISI — KISI SOAL SISTEM PERSAMAAN DUA VARIABEL (SPLDV)

Sekolah : SMP NEGERI 1 TULIS
Alokasi waktu : 80 Menit
Mata Pelajaran : MATEMATIKA

Jumlah Soal
Kelas
Semester
Indikator Indikator Soal mor Soal Jumla
h Soal
KBKM C5 | C
6
Interpretas Disajikan 2
i

Menentukan

nilai  variab du
persamaan variabel. Siswa
linear dua | dapat

variabel dalam | merumuskan
kehidupan permasalahan
sehari-hari tersebut dalam
bentuk model

matematika
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dan

menentukan

nilai dari

variabel

persamaannya.

Analisis Membuat model | Disajikan 4,

matematika dari 5
masalah  sehari-

persamaan
linear dua
variabel.
Siswa  dapat
merumuskan

permasalahan

tersebut  dalam

entuk model

penjelasan

yang tepat.
Evaluasi Menyelesaikan Disajikan 6,7,
masalah  yang | sebuah soal 8

berkaitan dngan
persamaan

linear dua

cerita terkait

sistem

persamaan
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variabel

sistem

persamaan

linear

variabel

dan

dua

linear dua
variabel.

Siswa  dapat
Menggunakan

strategi yang

tepat lengkap

Inferensi

Disajikan

soal

sebuah

terkait sistem

persamaan

linear dua

variabel.
Siswa  dapat
buktikan

atau

pernyataan
dalam  soal,
menyelesaika
n persamaan,
dan
memberikan

kesimpulan
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terhadap hasil
akhir  yang

diperoleh

Jumlah Soal
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Lampiran 5. Pedoman Penskoran Instrumen Tes Berpikir Kritis

PEDOMAN PENSKORAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

MATEMATIS SISWA
Indikator Uraian Skor
KemampuanBerpikir
Kritis
Matematis
Interpretasi (Memahami = | Mampu memahami masalah yang ditunjukkan 10
dengan menulis  diketahuis maupun yang
masalah yang
ditanyakan soal dengan benar dan tepat.
ditunjukkan dengan
Mampu memahami masalah yang ditunjukkan 7
menulis diketahui
dengan menulis diketahui ~ maupun  yang
maupun yang difanyakan | ditanyakan soal tapi hanya [sebagian yang
benar.
soal dengan tepat)
Mampu memahami masalah yang ditunjukkan 4
dengan menulis diketahui ' maupun  yang
ditanyakan soal tapi masih salah semua.
Tidak ada jawaban. 0
Analisis Mampu mengidentifikasi hubungan-hubungan 10
antara pernyataan-pernyataan dan konsep-
(Mengidentifikasi perny perny P

hubungan-hubungan

konsep yang diberikan dalam soal yang

ditunjukkan  dengan membuat  model
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antara pernyataan-

pernyataan, pertanyaan-

pertanyaan, dan konsep-

konsep yang diberikan

dalam soal yang

ditunjukkan dengan

membuat model

matematikadengan tepat, serta

memberi penjelasan namun kurang tepat.

Mampu mengidentifikasi hubungan-hubungan

antara pernyataan-pernyataan  dan

yang  diberikan
ang ditunjukkan dengan
matematika
serta memberi penjelasan

ya sebagian

yang benar

Mampu mengidentifikasi hub

-hubungan
antara pernyataan-pernyataan n

konsep-konsep  ya diberikan

dalam soal © yang ditunjukkan
gan membuat a

memberi la salah

Tidak ada jawaban
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Evaluasi (Menggunakan | Mampu menggunakan strategi yang tepat 15
) dalam menyelesaikan soal, lengkap dan benar
strategi yang tepat dalam
dalam melakukan perhitungan.
menyelesaikan
soal,lengkap dan benar
Mampu menggunakan strategi yang tepat 10
dalam melakukan
soal, tapi
perhitungan) gian  yang  benar
ang tepat 5
dalam menyelesaikan soal, t asih salah
semua dalam melakukan perhi
Tidak ada jawaban 0
Inferensi (M Mampu membuat kesimpulan an tepat. 15
10
ulan namun masih 5
salah semua
Tidak ada jawaban 0
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Lampiran 6. Instrumen Kusioner dan Soal

KUESIONER PENGARUH PEMBELAJARAN INKUIRI

PENGARUH PEMBELAJARAN INKUIRI TERHADAP

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA SMPN 1

Petunjuk Pengisian

ah identitas sesuai kolom yang sud. sediakan
t memilih salah satu jawaban yang gap tepat atau paling
nurut pendapat anda dengan men-c st (V) pada salah satu

rsedia yaitu:

Sering

c. Jarang =

d. Tidak pernah = TP
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No

Indikator

Pernyataan

Penilaian

SL

SR | JR

TP

Kemampuan bert

Merumuskan hipotesis

Saya mengajukan pertanyaan

selama pembelajaran di kelas

Saya tidak berani men

pertanyaan dikelas

Saya  men
ementara edi

engerj SO

Saya melakukan wuji coba
mengerjakan  soal  sesuai

dengan prediksi

Saya menyusun prediksi

mengerjakan  soal  hanya
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berdasarkan pengetahuan atau

teori yang saya pelajari

Saya memiliki pengalaman

atau pengetahuan tentang

yang sedang

Saya mengu
informasi tentang mat

dari berbagai sumber

Saya tahu langkah-

atau proses
etika

engerj

Menganalisis data yang
telah diperoleh untuk

menguji hipotesis

Saya dapat menganalisis
materi setelah saya
mengumpukan berbagai
informasi tentangg materi

tersebut
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Saya setelah ~mempelajari
materi, saya belum
menemukan jawaban dalam

mengerjakan soal

Membuat

berdasarkan

telah mempelajari
ateri iki saran atau

masukan tam dalam

materi ini?

setelah mem

Saya

materi dapat menyi

telah saya kumpulkan
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Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis

SOAL SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL

Nama
Kelas

Mata Pelajaran : Matematika

Waktu

Petunjuk :

1) Berdo
2) Soal m
3)
4)

ngkapan soal sebelum mengerjaka

lis pada lembar jawaban yang sud

isediakan, jawablah dengan

b.x +y =3dan2p + q — 14 =0

c.2x+y—-—z=9
x+2y+z=6

3x-y + 2z =17
Berdasarkan persamaan  diatas, manakah yang merupakan sistem

persamaan linier dua variabel? Jelaskan alasanmu!!!!
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Selesaikan 2x - 3y = —7dan3x + 2y = —4

. Tiga tahun yang lalu umur vira empat kali umur indah. Tiga tahun yang akan
datang umur vira hanya dua kali umur indah. Tentukanlah berapa umur vira
dan indah saat ini!!

. Budi berlari mengelilingi taman satu kali dan dua kali mengelilingi
lapangan dekat rumahnya daldmwaktu 10 menit. Dengan kecepatan yang
sama, budi juga mamp@ berlari mengelilingi taman tiga kali dan dua kali
mengelilingi lapangan dekat rumahnya dalam waktu 22 menit.
Tentukanlah moedel matematika sistem persamaan, linear dua variabel
yang menyatakan situasi tersebut!

. Dita membeli 2 kg bawang merah dan 3 kg bawang putih seharga
Rp.44.000,00, sedangkan lida membeli 5 kg bawang merah dan 4 kg
bawang putih seharga Rp. 82.000,00. Jika wati membleli bawang merah dan
bawang putihiimasing masing 1 kg dan 2 kg.berapaharga yangharus di bayar
wati2

Fitri membeli 3"buku dan 2 pensil seharga/Rp.11.500,00. Prily membeli 4
buku dan 3 pensil dengan seharga Rp.16.000,00. Jika ika membeli 2 buku
pensil, berapa jumlah uang yang harus dibayar?

Seorang tukang parkir mendapat uang sebesar Rp.17.000,00 dari 3 buah
mobil dan 5 buah motor, sedangkan dari 4 buah mobil dan 2 buah motor ia
mendapat uang Rp. 18.000,00. Jika terdapat 20 mobil dan 30 motor, banyak

uang parkir yang diperoleh adalah....
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Lampiran 7. Kunci Jawaban Soal

KUNCI JAWABAN SOAL SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA

VARIABEL (SPLDYV)
Jenjang/Mata Pelajaran : SMP/Matematika
Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)

Kelas/Semester

Jumlah Soal/Alokasi W

1) Sistem pe linear .E_lua " __\./arfab,el lam  matematika  biasa

- . y
adalah suatu persamaan matem.-é‘tlka rdiri atas dua persamaan

d

ang masing-masing bervariabel ;lua, misa ariabel x dan variabel y.

2) Yang a ka emiliki 2 variabel, sedangkan yang b ki 4 variabel dan yang ¢
memiliki 3 bel.

3) (Dx2
@x3

Dengan mensubstitusi x = —2 ke (2), maka kita peroleh
3x(2)+t2y= —4
y=1 x= =2

Jawaban



4)

Misal: Umur Vira = x dan umur Indah = y.

Umur Vira dan Indah 3 tahun yang lalu:

=
|

w
Il

4y — 3)

x —3 =4y — 12 ..

Umur Vira dan [
x + 3 =
x + 3 =
Gunakan

ariabel persamaan:

x — 3 =

x+ 3=

Kemudian substitusikan nilai y ke persamaan (I1):

x+3=2y+6
x+3=26)+6
x+3 =12+ 6
x+ 3 =18

18- 3

=
Il

x = 15
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6)
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Jadi, diperoleh umur Vira saat ini adalah 15 tahun sedangkanumur Indah adalah 6 tahun.
Misalkan x = waktu untuk mengelililngi taman, dan y = waktu untuk mengelilingi
lapangan. Maka persamaannya adalah:

x + 2y =10 ... ... .(Pers,I)

3x + 2y = 22 .. .. (Pers. II)

Diket : 2 kg bawang merah dan 3 kg bawang putih seharga Rp.44.000,00, sedangkan Lida

membeli 5 kg bawang merah dan wang putih seharga Rp.82.000,00

Dit: Berapa harga yang hat ia membeli 1kg bawang merah dan 2 kg
bawang putih?
Penyelesaian
2x + 3y
5x + 4y
Eliminasi

2x + 3y

5x + 4y

10x + 15y = 22.000"

y = 8000

2x + 3.8000 = 44.000

2x = 44.000 - 24000

2x = 20.000

x = 10.000

Harga 1 kg bawang merah 10.000 bawang putih 8.000

Wati mmbeli 1 kg bawang merah dan 2kg bawang putih
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Harga x + 2y

=10.000 + 2.8.000

Total 26.000

Diket : Fitri membeli 3 buku dan 2 pensil seharga Rp. 11.500. Prily membeli 4 buku dan 3
pensil dengan seharga 16.000

Dit: Berapa harga yang harus di bayar ika Jika Ika membeli 2 buku dan 1 pensil?

3x + 2y 11.500...(1)
4x + 3y = 16.000 ...(2
Eliminasi x

= 11.500 x3 | 4x + 3y x2

- .
F .

3.2500 + 11.500

y = 4000/2

y = 2.000

Harga buku adalah 2.500 dan harga pensil adalah 2.000

Harga 2 buku dan 1 pensil ?
Harga = 2 x 2.500 dan 1 x 2.000

5.000 + 2.000

7.000
Jadi, total yang harus dibayar ika adalah Rp. 7.000

Dapat ditulis persamaannya 2x + y = 7.000
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8) Misalkan:
Mobil = x dan motor = y
Ditanyakan: 20x + 30y =....?7
Model matematika:
3x + 5y = 17.000 ...... (€))

4x + 2y

Il
[N
©
(=)
o
o

—

N

—

Eliminasi persamaan (1) dan

3x + 5y =17.000

y

y

3x = 12.000

< x = 12.000/3
< x = 4.000
Jadi, biaya parkir 1 mobil Rp4.000,00 dan 1 motor Rp1.000
20x + 30y = 20(4.000) + 30(1.000)
= 80.000 + 30.000
= 110.000

Jadi, banyak uang parkir yang diperoleh Rp110.000



Lampiran 8. Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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SOAL SISTEM FEREANLAAN LINEAR DUA VARIAREL
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lingar dua varishel yang senymakan silussi fersebal|

. Dita membeli 2 kg bawang merah dan 3 kg Bawanis puiih scharga R 44.000,00,
sadungkan By membeli 5 kg hawang merah dan 4 kg bawany putih scharga
. 82.000,00, bikn wali mombell bawang memh dan hawwng ptsh masing masing |
kg s 2 kg b b yong hanes di bayar wasi?

. Fliri membeli 3 ki idan 2 pered uyl‘p.]]ﬁﬂﬂ.ﬂl]-.hﬂym:ﬂnlilhludm!
gl dengan seharga Kp. 10 i membeli T heku pensill berapa jumlah

wamig yeog harie dibay o

h moior o eendapal UBSE
parkir yang diperolel

o diganti eaganhorf

AT Dileet=
M
‘J\' P .
L e = 2otk Boed
£ = st
xe=lem

ﬂ} il - et Wit X dap bt thdghsy
Ll Wi te das [ ndal 7 ok un gy el
k=2 40r-1)

E’?:‘T"f—-}“ '!'LEE
Furyira dok o h bk
grz =251 e
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/ W 50 '. . | o E s
SOAL SISTEM PERSAMAAN leni;tia.. VARLABEL </
Mama Aeze Pubte bW
Kelis Ak,

mw kel yang amm‘ﬂu
Mnrﬁhn fiii

l. Ap mi1mlang ai5lem pernmaai JWI?
persamaan dibarah ini !1!

fiem persamiabn linier dus

variabel? Jelas

3. Selesaikan Zx= 3y = =7dandx + 2y = =
Tiga tabun yung fali umur vir2 empat kadii wmur inclah. Tiga tabus yang akan dusng

ymur vim hmudmkﬂiumwhhh. Tentukaniah bermpa umur vira dan indah saal
imif!

Hudi berlari mengelilingi tu]nﬁlum kall dan dua kali mengelilingi h?ﬂ@l dekat

rumahnya dalam wakiu 10 menkl. Dengan keeepatan yang sama, budi juga mampu
berlari mengelilingi taman tign keli dan dua kali mengelilingi lapangan deleat

rumabinya dalom waki 22 menit, Tentukanlah mods] matematika sistem persamaan
A+ =10

ay ty =F
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Lampiran 9. Uji Validitas Instrumen Tes

Hasil Validitas Instrumen Tes Variabel X
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Berdasarkan tabel uji validitas instrument tes menunjukkan 14 butir soal

uraian tergolong valid sebab r_(hitung ) = rtabel. Dengan rtabel 0,514.

Hasil Validitas Instrumen Tes Variabel Y
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Berdasarkan tabel uji validitas instrument tes menunjukkan 8 butir soal

uraian tergolong valid sebab r_(hitung ) = rtabel. Dengan rtabel 0,514.
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Lampiran 10. Uji Reabilitas Instrumen Tes

Reabilitas Variabel x

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

14
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Lampiran 11. Modul Ajar

MODUL AJAR MATEMATIKA KELAS VIII
SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Tulis

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester

Materi pokok : Sistem n Linear Dua Variabel

Waktu : 4 x 40 Menit

Pembelajaran

Melalui kegiatan diskusi dan pem ran kelompok dalam

jaran sistem persamaan linear dua el, diharapkan siswa

ktif dalam kegiatan pembelajaran, pu bekerja sama dan

jawab dalam menyampaj menjawab,

tuk dan variabel.
2. Menyelesaikan SPLDV dengan cara Eliminasi

3. Mengubah masalah sehari-hari kedalam matematika berbentuk
SPLDV.
B. Materi pembelajaran
1. Definisi SPLDV
2. Metode Penyelesaian SPLDV

3. Penyelesaian SPLDV dalam kehidupan sehari-hari
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C. Pendekatan Pembelajaran, model, dan metode pembelajaran

1. Pendekatan pembelajaran : Saintifik
2. Metode : Diskuis, Tanya Jawab

3. Model : Inquiry

Langkah-langkah

Alokasi

Kegiatan waktu

. Melakukan pembukaan dengan salam dan | 10 menit

berdoauntuk mulai pembel

. Menyamapaikan tujuan p elajaran yang

ingin dicapai

Menyampaikan g
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Inti

+»+ Stimulasi
e Mengamati

1. Siswa mengamati permasalahan spldv
dalam kehidupan sehari - hari

2. QGuru memfasilitasi siswa untuk

sistem persamaan

konsep

entifikasi Masalah

e Menanya

I

Siswa  diberikan  pe lahan  yang

berkaitan dengan materi m persamaan

linear dua variabel

dua

2. Siswa disarankan

dengan

e mengeksplorasi

1. Siswa diminta untuk mengumpulkan
informasi dalam kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan sistem persamaan linear

dua variabel.

60 menit
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2. Siswa diarahkan untuk membuat pertanyaan dan
mempertanyakan tenang hal-hal yang belum
diketahui dari apa yang diamati untuk ditindak
lanjuti pada kegiatan mencari informasi

RS

«* Pengolahan Data

kelompok  untuk

ecahkan masalah da idupan sehari-

hari yang berkaitan dengan s persamaan
linear dua variabel.
Setelah  selesai mengerjakan emecahkan

masalah). Dengan menggunaka nsep sistem
persamaan linear dua variabel s

tiannya untuk m

semua siswauntuk
terlibat dalam kegiatan dan diskusi, serta
mengarahkan bila ada kelompok yang melenceng

jauh perkerjaannya.

RO

s Generalisasi/menarik kesimpulan

e Mengkomunikasikan

1. Siswa membuat kesimpulan tentang si
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persamaan linear dua variabel dan penyelesaian

2. Guru memberikan penguatan terhadap kesimpu

lan yang disampaikan siswa
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Penutup 1. Dengan bimbingan guru, siswa diminta {10 menit
menyimpulkan materi tentang sistem persamaan
linear dua variabel

2. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan

memberikan pesan untuk tetap semangat belajar

Kegiatan Alokasi

waktu

elakukan pembukaan dengan sal 10 menit

tuk mulai pembelajaran

enyamapaikan tujuan pembelaja

Pendahuluan
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Inti

+«» Stimulasi

K/

1.

2.

e Mengamati

Siswa mengamati permasalahan spldv dalam
kehidupan sehari - hari

Guru memfasilitasi siswa untuk menemukan

n linear dua variabel

iswa diberikan permasalahan berkaitan

engan materi sistem persamaan lin: ua variabel
Siswa disarankan untuk membuat d riabel yang

erkaitan dengan permasalahan yan

ulkan Data

a  unt pulkan informasi
dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitandengan

sistem persamaan linear dua variabel.

60 menit
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7
**

7
**

2. Siswa diarahkan untuk membuat pertanyaan dan
mempertanyakan tenang hal-hal yang belum
diketahui dari apa yang diamati untuk ditindak

lanjuti pada kegiatan mencari informasi

Pengolahan Data

kelompok  untuk

ecahkan masalah dal idupan sehari-

hari yang berkaitan dengan s persamaan
linear dua variabel.
Setelah  selesai mengerjakan emecahkan

masalah). Dengan menggunaka nsep sistem
persamaan linear dua variabel s

tiannya untuk m

semua siswauntuk
terlibat dalam kegiatan dan diskusi, serta
mengarahkan bila ada kelompok yang melenceng
jauh perkerjaannya.

Generalisasi/menarik kesimpulan

e Mengkomunikasikan

1. Siswa membuat kesimpulan tentang si
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persamaan linear dua variabel dan penyelesaian

2. Guru memberikan penguatan terhadap kesimpu

lan yang disampaikan siswa
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Penutup 3.

Dengan bimbingan guru, siswa diminta |10 menit
menyimpulkan materi tentang sistem persamaan
linear dua variabel

Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan

memberikan pesan untuk tetap semangat belajar

Pertemuan 3

Kegiatan

Alokasi

waktu

I. Melakukan pembukaan 10 Menit
salam dan berdoa untu

pembelajaran.

linear
3. Menyampaikan rencana kegiatan
pembelajaran.

4. Membagikan lembar soal.

Inti

Mengerjakan  butir-butir soal yang | 60 Menit

disediakan




140

Penutup 1. Guru mengakhiri kegiatan belajar 10 Menit

dengan memberikan pesan untuk
tetap semangat belajar.

2. Doa

E. Asesmen

1. Tekni

Tes tertuli

¥ i - e
strumen Penilaian

Tes

Mengetahuj

Ibnu Rizal Kurnia, Spd. Diva Vinalia

NIP.19950907202221102 NIM. 2620065

ang, 15 Januari 2024



Lampiran 12. Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Hasil Nilai Kuiesioner Pengaruh Inkuiri

No.

Eksperimen

Kontrol

20

50

12. 19
33

13. 44
28

14. 41
35

15. 43

15
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16. 30
25

17. 38
30

18. 41
17

19. 39
30

29. 50
25

30. 24 34

31. )8 39

32. -

33
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Nilai Posttest Tes Kemampuan Berpikir Kritis

No. Kontrol Eksperimen
1. 53 56
2. 65 73
3. 65
4. 56
5. 75
6. 74
7. 56

. 74

13 53

14. 70
74

15. 74 70

16. 65

60
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17. 80
74

18. 65
65

19. 82
65

20. 60
53

30. 74
74
. 4
31 s 8
32. -

75
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Lampiran 13. Foto Kegiatan Penelitian

‘#“_-‘__.: m 5
Gambar 1. pembelajaran Kelas Kontrol

=

=Ery

Gambar 2. Pembelajaran Kelas Ekspermen
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Gambar 4. Post Test Kelas Eksperimen
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Gambar 8. Penyerahan Modul Ajar Dengan Guru Matematika SMP N 1 Tulis
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Lampiran 14. Uji Normalitas

Uji Normalitas Posttest Kelas Ekspemerimen

dan Kelas Kontrol
Tasts of Hormality
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Lampiran 15. Uji Homogenitas

Uji Homogenitas Posttest

Kelas Ekspemerimen dan Kelas Kontrol

Test of Homogeneity of Variance

Levens
Statistic dfi df2 Sin.
hasil belajar siswa  Based on 043 1 A1 818
039 1 il 845

039 1 58.573 845

053
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Lampiran 16. Uji Hipotesis

Uji Hipotesis Posttest

Indipendent Samples Test

Independent Samples Test
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Hasil Analisi Uji Regresi S

ANOVA?

Sum of

Squares df Mean S F Sig.

17.949 .ooo®

1067.195

1724.224 28 |
2791.118
ikir kritis

helajaranink

Hasil Analisis Koefisien Determinasi

Model 5ummarf'

Adjusted R St Error of
Model [ F Square Square the Estimate

1 6187 382 61 7.7

a. Predictors: (Constant), pembelajaran inkuiri

b. Dependent Variable: berpikir kritis
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